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ABSTRAK

Rika Putri Sholiha, 2025:Efektivitas Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Pembentukan Lingkungan Sehat Islami di Madrasah Aliyah Negeri 1
Banyuwangi.

Kata Kunci: Efektivitas Kepemimpinan, Lingkungan Sehat dan Islami.

Lingkungan Madrasah yang sehat dan islami merupakan faktor penting
dalam mendukung proses pembelajaran yang optimal. Kepala madrasah memiliki
peran strategis dalam menciptakan lingkungan tersebut melalui efektivitas
kepemimpinannya.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: (1). Bagaimana strategi
kepemimpinan Kepala MAN 1 Banyuwangi dalam pembentukan lingkungan
sehat islami. (2). Bagaimana program lingkungan sehat islami yang diterapkan di
MAN 1 Banyuwangi. (3). Bagaimana tantangan Kepala MAN 1 Banyuwangi
dalam pembentukan lingkungan sehat islami.

Tujuan Penelitian ini adalah: (1). Untuk mendiskripsikan strategi
kepemimpinan Kepala MAN 1 Banyuwangi. (2). Untuk mendiskripsikan program
lingkungan sehat islami yang diterapkan di MAN 1 Banyuwangi. (3). Untuk
mendiskripsikan tantangan Kepala MAN 1 Banyuwangi dalam pembentukan
lingkungan sehat islami.

Untuk menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan
model interaktif Miles Huberman dengan langkah pengumpulan data, kondensasi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Metode keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa (1). Strategi Kepala Madrasah
meliputi . penyusunan -kebijakan, pembangunan  infrastruktur serta pembinaan
karakter islami. (2). Program yang diimplementasikan meliputi program jumat
sehat, jumat pagi, pelatihan dan workshop serta penanaman nilai nilai islami. (3).
Tantangan yang dihadapi meliputi kurangnya dukungan orang tua dan pengaruh
budaya masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah proses pembelajaran terencana yang didapat oleh
peserta didik untuk mengembangkan potensi dan kemampuan individu
melalui pengajaran, pelatihan dan pengalaman belajar. Sedangkan
pendidikan islam adalah proses pembelajaran yang dilakukan berdasarkan
ajaran dan prinsip-prinsip Islam. Pendidikan juga dapat mewariskan ilmu
pengetahuan sekaligus nilai nilai yang berkembang pada suatu generasi
kegenerasi berikutnya. Dalam pendidikan keterlibatan orangtua,
masyarakat dan  pemerintah harus ditingkatkan. Kolaborasi melalui
berbagai kegiatan bersama dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan
nasional.

Tujuan pendidikan nasional secara umum yang tercantum dalam UU
No 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional pasal 3 mengatakan bahwa
pendidikan. memiliki ‘tujuan untuk mengembangkan. kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab! Jadi, pendidikan nasional bertujuan untuk membentuk individu yang

'Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3



tidak hanya cerdas intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik,
pengetahuan agama yang mendalam dan keterampilan hidup yang sesuai
dengan ajaran agama islam.

Di dalam pendidikan Islam terdapat lembaga yang menyediakan
tempat atau institusi di mana terjadi proses berlangsungnya pendidikan
islam atau belajar mengajar peserta didik. Selain pengetahuan akademik,
lembaga pendidikan Islam juga memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter peserta didik®. Lembaga tersebut mengajarkan nilai-nilai moral,
etika, tanggung jawab sosial yang sesuai dengan tujuan nasional
pendidikan. Setiap lembaga pendidikan diharapkan memiliki suatu
kelebihan yang bersifat positif untuk menjadi pembeda lembaga pendidikan
dengan lembaga pendidikan yang lain. Sehingga lembaga tersebut memiliki
keunikan atau keunggulan yang dijanjikan kepada masyarakat sebagai daya
minat untuk pendidikan.

Pada era modern ini, pendidikan tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik tetapi juga pentingnya pada pembentukan lingkungan
yang mendukung kesehatan-dan spiritual. Dalam-Peraturan-Menteri Agama
No 60 Tahun 2015. mendefinisikan bahwa Madrasah adalah satuan
pendidikan formal dalam binaan menteri agama yang menyelenggarakan
pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam®. Dalam hal ini, Madrasah

sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting dalam mendidik

*Hubbil, “peran Lembaga Pendidikan dalam masyarakat di era modern”. Vol 12 no
2(Juli Desember 2021).25

*Peraturan Menteri Agama No. 60 Tahun 2015 perubahan dari PMA 90 tahun
2013 tentang penyelenggaraan Pendidikan Madrasah pasal 1.



generasi muda dengan nilai nilai keislaman dan keterampilan yang sesuai
dengan kehidupan sehari hari. Oleh karena itu, membangun suatu Madrasah
yang unggul dan memiliki karakter peserta didik yang religius dibutuhkan
kepemimpinan baik serta dukungan penuh dari masyarakat. Dalam islam,
konsep kepemimpinan identik dengan istilah khalifah. Hal ini sudah
dijelaskan dalam Al Qur'an. Allah SWT berfirmandalam Alquran surah A-

Bagarah ayat 30:

Sl Gy e S (o Ga JaFT 6 Ml o1 s el 3) G 385 0 3

3 6 01 () 06 0l 58 3052 gl 15

Artinya : (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku

hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah

Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-

Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al
Bagarah:30)°

Berdasarkan tafsir ringkas Al quran Al karim, salah satu keutamaan

manusia yang. dimaksud ' pada ayat ini. adalah penunjukan Nabi Adam

sebagai khalifah dibumi. Allah menunjukkan kepatuhan Nabi Adam kepada

malaikat dengan mengajarkan kepadanya, -nama nama benda beserta

fungsinya. Lalu Allah meminta mereka (malaikat) untuk menyebutkan

namanya. Dengan jawaban yang penuh santun, malaikat mengemukakan

ketidakmpuan mereka untuk menyebutkan nama nama benda itu. Kemudian

Allah memberikan kesempatan kepada Nabi Adam untuk menyebutkan

>Al qur’an kemenag, dikutip dariAl quran dan terjemahan (Jatinegara: Jakarta,
2017),7



nama benda benda yang telah diajarkannya dan Nabi Adam menyebutkan
beserta kegunaannya. Allah memberikan dua alasan utama dalam
penunjukan Nabi Adam sebagai khalifah. Pertama, Allah memiliki
pengetahuan tentang rahasia jagat raya termasuk semua yang ada dilangit
dan bumi. Kedua, Allah mengetahui apa yang tersembunyi dalam diri
malaikat dan hati manusia. Oleh karena itu, penunjukan manusia sebagai
khalifah oleh Allah tentu mengandung banyak hikmah®.

Kepala Madrasah merupakan orang atau personil kependidikan yang
memiliki peran besar dalam keberhasilan proses belajar mengajar di dalam
kelas.” Selain itu, kepala madrasah memiliki tanggung jawab yang lebih luas
daripada sekedar memastikan kelancaran proses belajar mengajar, karena
tugasnya mencakup seluruh aspek kependidikan. Dalam Peraturan Menteri
Agama No 24 tahun 2018 tentang Kepala Madrasah, Kepala Madrasah
memiliki tugas sekaligus berfungsi dalam merencanakan, mengelola,
memimpin, mengendalikan program dan komponen penyelenggaraan
pendidikan pada madrasah berdasarkan standar nasional pendidikan.?

Kepemimpinan Kepala Madrasah ‘memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan Madrasah yang sehat dan islami. Sebagaimana
diatur dalam Undang Undang Nomor 36 Tahun 2009 pasal 6 mengatakan

“setiap orang berhak mendapatkan lingkungan yang sehat bagi pencapaian

®Tafsir Ringkas Al quran Al Karim. (Lajnah Pentashihan Mushaf Al Quran:
November 2016). 18

"Tuslam “Kepemimpinan Efektifkepala madrasah dalam mewujudkan generasi
qurani” (Yogyakarta: Terakata, 2022). 6

®peraturan Menteri agama republik Indonesia No. 24 tahun 2018 tentang kepala
madrasah pasal 3.



derajat kesehatan.”® Sehingga Kepala Madrasah harus mampu memastikan
bahwa seluruh kegiatan di Madrasah tidak hanya berorientasi pecapaian
akademik tetapi juga pada penguatan karakter islami dan kesejahteraan
jasmani. Selain itu, efektivitas kepemimpinan Kepala Madrasah dapat
dianislis ~ melalui pendekatan  kepimimpinan  transformasional.
Kepemimpinan transformasional memiliki pengertian kepemimpinan yang
bertujuan untuk perubahan.’® Kepala Madrasah sebagai pemimpin
transformasional memiliki peran strategis dalam mendorong perubahan
signifikan, terutama dalam pembentukan lingkungan Madrasah yang sehat
dan islami.

Strategi kepemimpinan ini melibatkan pemimpin yang memotivasi,
menginspirasi dan mempengaruhi anggoota untuk mencapai tujuan.
Pemimpin transformasional membangun visi yang kuat, menciptakan
lingkungan kolaboratif serta mengembangkan inovasi dalam sistem
pembelajaran dan fasilitas Madrasah yang mendukung kesehatan fisik dan
spiritual siswa. Strategi ini jugak melibatkan kolaborasi antara pemimpin
dan anggota tim dalam pengambilan keputusan serta perencanaan.**

Hasil wawancara dengan ibu Ani. Mustikawati, selaku waka humas
memperkuat pernyataan tersebut:

“Dalam mengelola lingkungan hidup sehat dan Islami, terlebih

dahulu melaksanakan perencanaan yang diprogramkan melalui rapat
setiap awal tahun pelajaran setelah itu pembagian tugas dengan

° UU No 36 tahun 2009 tentang kesehatan pasal 6.

Tikno Lensufiie, Leadership untuk Professional dan Mahasiswa, (Jakarta:
Esensi,2010). 81

1 Dian, Jarkawi, Emmanuel. “ Strategi Kepemimpinan” (Yogakarta:IKAPI,2023).
36



melalui kesepakatan bersama. Setelah mengkoordinasikan program
yang sudah disepakati itu selanjutnya akan dilaksanakan. Pada setiap
bulannya akan dibicarakan lagi pengembangan kegiatan kearah yang
lebih baik.”*?

Berdasarkan observasi peneliti, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1
Banyuwangi menggunakan model kepemimpinan transformasional dengan
memperbaiki sarana prasarana dan menyediakan fasilitas ibadah yang
memadai serta mendorong partisipasi aktif dari guru dan siswa dalam
program program keagamaan. Strategi ini bertujuan untuk menanamkan
nilai nilai islami dan kesehatan dalam aktifitas sehari hari di madrasah yang
sejalan dengan visi. Selain itu Kepala Madrasah juga menerapkan strategi
pembinaan yang terus menerus untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pola hidup sehat di kalangan siswa, dengan memperkuat
penerapan nilai nilai islami.*®

Kepemimpinan Kepala Madrasah memainkan peran sentral dalam
upaya mengatasi permasalahan permasalahan tersebut. Salah satu
kontribusinya adalah = dalam | penetapan: kebijakan yang mendukung
kesehatan dan kebersihan. ‘Kepala Madrasah bertanggung /jawab untuk
menetapkan regulasi yang jelas terkait kebersihan untuk mendukung
terciptanya lingkungan sehat dan islami. Hal ini dapat dipahami dalam

hadits yang diriwayatkan oleh Umat RA. Rasulullah SAW bersabda:

12 \Waka Humas, diwawancara oleh peneliti. Banyuwangi 20 Mei 2024
'3 Observasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi, 20 Mei 2024
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Artinya, “Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawabannya atas yang di pimpin.”**

Menurut buku kumpulan hadits shahih bukhari muslim yang ditulis
oleh Muhammad Fu’ad Abdul Baqi menjelaskan bahwa setiap orang
(pemimpin) memiliki tanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Oleh
karena itu, pemimpin diharapkan menjalankan tugasnya dengan adil,
menjaga kemaslahatan agama, dunia dan segala hal yang terikat dengannya.
Jika pemimpin melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik, ia akan
menerima pahala yang sempurna dan balasan kebaikan yang lebih besar.
Sebaliknya, jika tanggung jawab tersebut tidak dilaksanakan dengan baik
maka pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas apa yang menjadi
tanggungannya™.

Di lingkungan Madrasah pembentukan suasana islami yang baik
serta lingkungan fisik yang bersih dan sehat tidak hanya mendukung proses
pembelajaran tetapi juga berkontribusi pada.pengembangan karakter siswa
Namun, kenyataanya dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan islami
di Madrasah menunjukkan bahwa banyak Madrasah yang menghadapi
tantangan dalam mencapai tujuan tersebut. Berbagai masalah kebersihan
fisik, seperti kurangnya memadai fasilitas sanitasi dan kurangnya kesadaran

siswa serta tenaga pendidik dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Y“Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim (Jakarta:PT Elex
Media,2017).709

“Muhammad fu’ad Abdul Bagi. “Kumpulan Hadits Shahih Bukhari-
Muslim”...,506-507



Lingkungan madrasah yang sehat adalah suatu kondisi madrasah
yang dapat mendukung tumbuh kembang peserta didik secara optimal serta
membentuk perilaku hidup bersih dan sehat sehingga terhindar dari
pengaruh negatif. Madrasah yang sehat berfokus pada upaya menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, baik secara fisik maupun mental. Hal ini
ditunjukkan dengan terciptanya suasana yang bersih, indah, tertib serta
menghormati nilai nilai kekeluargaan dan keagamaan. Hal ini bertujuan
untuk mencapai kesejahteraan lahir dan batin bagi setiap warga Madrasah.
Dengan demikian, Madrasah yang sehat memberikan kesempatan bagi
setiap individu untuk berkembang secara optimal®®.

Dalam ajaran agama Islam, umat manusia diajarkan untuk selalu
menjaga kebersihan, baik secara fisik maupun mental, kebersihan rohani
mencakup pemeliharaan jiwa akal dan hati. Sementara kebersihan jasmani
mencakup kebersihan lingkungan, tempat tinggal, pakaian dan tubuh.
Konsep kebersihan dalam Islam bermula dari iman kepada Allah Swt. Oleh
karena itu, setiap muslim diharapkan untuk senantiasa menjaga kesucian diri
sebagai bentuk penguatan imana kepada Allah Swt. Hal ini-dapat dipahami

dalam Alquran surah At Taubah ayat 108:
S o5t Jay % 5358 5 351 o5 U3l G 3l e sl T Wil s 48 Y

Artinya ; Janganlah engkau melaksanakan salat di dalamnya (masjid itu)
selama-lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar

8Suharti, “Berhias Menciptakan Lingkungan Sekolah Sehat”,Jurnal Pembelajaran
Prospektif , no. 2 (Agustus 2021). 75



takwa sejak hari pertama lebih berhak engkau melaksanakan
salat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang gemar
membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang yang
membersihkan diri. (QS. At Taubah:108)."’

Berdasarkan tafsir ringkas Al quran Al karim, ayat ini diturunkan
sebagai larangan untuk mendirikan shalat di masjid yang dibangun oleh
orang orang munafik. Sebaliknya, masjid yang didirikan atas dasar taqwa
yakni ketulusan semata mata karena Allah. Allah menyukai, melimpahkan
karuni-Nya kepada orang orang yang bersih di manapun mereka berada®®.

Dapat disimpulkan bahwa dalam kehidupan ini kita harus menjaga
kebersihan secara lahir maupun batin, jasmani dan juga rohani agar kondisi
ini tidak berpotensi mengganggu kesehatan warga madrasah dan
menurunkan kualitas proses pembelajaran. Di sisi lain, penerapan nilai nilai
islami dalam kehidupan sehari hari di Madrasah juga belum sepenuhnya
tercermin secara konsisten, pembentukan lingkungan islami yang baik juga
menjadi tantangan tersendiri. Penerapan nilai nilai islami seperti
kedisiplinan' rdalam | sholat:berjamaah, penerapan etika islami dalam
berinteraksi. dan' sikap. amanah ' dalam menjalankan tugas sehari hari
seringkali belum terwujud dengan konsisten. Hal ini dapat disebabkan oleh
lemahnya internalisasi nilai nilai tersebut di kalangan siswa.

Lingkungan Madrasah yang islami adalah lingkungan yang memiliki

kedamaian di dalamnya, dan berlangsung kegiatan atau aktivitas-aktivitas

YAl qur'an kemenag, dikutip dari Al quran dan Terjemahan (Jatinegara: Jakarta,
2017),205.

Tafsir Ringkas Al guran Al Karim. (Lajnah Pentashihan Mushaf Al Quran:
November 2016). 551
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yang mencerminkan kepatuhan diri kepada Allah Swt. Lingkungan
Madrasah islami harus melakukan berbagai pendekatan pembiasaan,
pembiasaan ini sangat penting karena aktivitas akan dimiliki jika itu
dibiasakan. Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku
yang relatif menetap bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang
berulang-ulang, baik dilakukan secara bersama-sama ataupun sendiri-sendiri
sehingga hal tersebut juga akan menghasilkan suatu kompetensi. Selain itu,
ilmu yang berkaitan dengan keagamaan bentuk dari lingkungan Madrasah
islami diantaranya menyediakan sarana prasarana yang menunjang
terciptanya ciri khas agama Islam, melakukan berbagai kegiatan yang dapat
mencerminkan suasana keagamaan dan komitmen untuk menampilkan citra
islami®®,

Hasil wawancara peneliti dengan ibu Musifah Risdiana, selaku
koordinator keagamaan memperkuat pernyataan tersebut :

“Dalam upaya menciptakan lingkungan belajar inklusif serta

meningkatkan ~'keimanan. dan ' ketagwaan ' siswinya, MAN 1

Banyuwangi telah menginisiasi program pembiasaan khususnya bagi

siswi yang sedang mengalami haid. Pembacaan istighosah bagi siswi

yang haid adalah pembiasaan yang dilakukan ' MAN 1 Banyuwangi

yang sudah berjalan bertahun tahun. Tujuan dari pembiasaan ini

akan memberikan dampak yang sangat positif baik secara pribadi

maupun kecakapan kelak dalam bersosial bermasyarakat’’.20

Peneliti mengungkapkan bahwa dalam menerapkan lingkungan
sehat dan islami di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi, Kepala

Madrasah melaksanakan pengamatan terlebih dahulu dan menganalisis

“Sari irmawati, “Penerapan Budaya Islami di Lingkungan sekolah”. Jurnal
Pendidikan Profesi Guru Agama Islam 1, no. 3 (2021). 286
Kord keagamaan, diwawancarai oleh peneliti, Banyuwangi 29 Agustus 2024
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baik internal maupun eksternal. Kemudian menyusun strategi perencanaan
program, pembagian tugas melalui kesepakatan bersama dan
mengkoordinasikan program yang sudah disepakati untuk dilaksanakan.
Kepala Madrasah bertanggung jawab untuk menetapkan program dan
melaksanakan kegiatan yang telah dirancang untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Kepala Madrasah juga mengidentifikasi masalah dan hambatan
apa saja yang terjadi agar dapat mengetahui perkembangan siswa.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi adalah salah satu lembaga
pendidikan di bawah naungan kementerian agama, memiliki tanggung
jawab besar dalam mendukung program Madrasah hebat dan bermartabat.
Sebagai madrasah yang berkomitmen untuk mencetak generasi islami yang
berkualitas. Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi tidak hanya unggul
dalam prestasi akademik tetapi juga dalam pembentukan lingkungan yang
sehat dan islami.

Berdasarkan hasil observasi, pergantian kepala madrasah di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi juga memiliki peran signifikan
dalam memajukan madrasah. Setiap Kepala Madrasah membawa strategi
kepemimpinan yang berfokus pada pembentukan lingkungan sehat dan
islami, yang selaras dengan visi madrasah untuk menjadi lembaga
pendidikan yang unggul dalam segala aspek.?

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi memiliki keunikan yang

terletak pada strategi kepemimpinan yang inovatif dan berorientasi pada

*!0bservasi di MAN 1 Banyuwangi 20 Desember 2024



12

pembentukan lingkungan sehat dan islami. Kepala Madrasah menerapkan
pendekatan partisipatif dengan melibatkan seluruh warga Madrasah dalam
berbagai program seperti jumat sehat, jumat pagi serta Madrasah menabung
sampah. Selain itu, sarana dan prasarana yang tersedia seperti lapangan
olahraga baru, fasilitas sanitasi yang memadai dan masjid yang relevan
untuk mendukung terciptanya suasana belajar yang sehat dan islami.
Kegiatan islami yang mengakar seperti semaan Al quran oleh siswa tahfidz
dan pembiasaan yang berkomitmen melestarikan nilai nilai islami. Semakin
memperkuat identitas madrasah sebagai lembaga pendidikan yang unggul
dalam membentuk karakter siswa.*

Beberapa madrasah telah berhasil menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran dan pengembangan karakter siswa melalui
penerapan berbagai strategi kepemimpinan. Namun, masih ada madrasah
yang menghadapi kesulitan dalam mencapai tujuan tersebut karena berbagai
kendala internal maupun eksternal. Oleh karena itu, penting untuk
mengevaluasi ~ efektivitas kepemimpinan = Kepala ~Madrasah dalam
pembentukan' lingkungan sehat" dan islami agar ‘dapat -mengidentifikasi
praktik-praktik terbaik dan /memberikan rekomendasi yang berguna bagi
pengembangan madrasah di masa depan.

Maka dari itu, untuk memberikan pemahaman terhadap
permasalahan lebih mendalam yang diteiliti. Maka peniliti melakukan

penelitian dengan judul “Efektivitas Kepemimpinan Kepala Madrasah

*’Observasi di MAN 1 Banyuwangi 20 Desember 2024
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dalam Pembentukan Lingkungan Sehat Islami Di Madrasah Aliyah Negeri 1
Banyuwangi”
B. Fokus Penelitian
Dengan adanya pemaparan dari konteks penelitian, maka fokus
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1
Banyuwangi dalam pembentukan lingkungan sehat dan islami?

2. Bagaimana program lingkungan sehat dan islami yang diterapkan di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi?

3. Bagaimana tantangan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi
dalam pembentukan lingkungan sehat dan islami?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah masalah yang telah
dirumuskan sebelumnya. Berdasarkan fokus penelitian, maka penelitian ini
bertujuan untuk :

1. Untuk mendiskripsikan strategi kepemimpinan Kepala Madrasah
Aliyah ‘Negeri 1 Banyuwangi dalam pembentukan lingkungan sehat
dan islami.

2. Untuk mendiskripsikan program lingkungan sehat dan islami yang di
terapkan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi.

3. Untuk mendiskripsikan tantangan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1

Banyuwangi dalam pembentukan lingkungan sehat dan islami.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian harus realistis, penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memperkaya Kkajian teoritis mengenai
kepemimpinan dalam lembaga pendidikan, khususnya di Madrasah.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi bagi para peneliti selanjutnya yang ingin mendalami topik
serupa, terutama terkait dengan efektivitas kepemimpinan dalam
pembentukan lingkungan yang sehat dan Islami.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi
beberapa pihak diantaranya :
a. Bagi Kepala Madrasah
Penelitian ini memberikan panduan bagi Kepala Madrasah
dalam menerapkan kepemimpinan yang lebih efektif dalam
membangun' lingkungan madrasah-yang sehat-dan-Islami.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk
berpartisipasi aktif dalam menciptakan lingkungan yang kondusif

bagi kesehatan dan keislaman di Madrasah.
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c. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman langsung
dan dapat menambah wawasan tentang lingkungan sehat dan
islami. Penelitian ini juga bisa dijadikan bahan untuk peneliti
yang lain dengan topik yang sama.
E. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini,
maka peneliti perlu menjelaskan terlebih dahulu yang dimaksud dengan
judul penelitian ini. “Efektivitas Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam
Pembentukan Lingkungan Sehat Islami”. Berikut ini penjelasannya :
1. Efektivitas Kepemimpinan Kepala Madrasah
Efektivitas adalah tingkat keberhasilan suatu individu dalam
mencapai  tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks
kepemimpinan, efektivitas tidak hanya diukur dari pencapaian tujuan
tetapi juga dari strategi yang diterapkan serta kemampuan pemimpin
dalam menghadapi tantangan selama proses pelaksanaanya.
2." Lingkungan Sehat dan-Islami
Lingkungan . sehat' dan ' islami merupakam lingkungan yang
mendukung kesejahteraan fisik, mental dan sosial serta selaras dengan
nilai nilai ajaran islam. Lingkungan ini meliputi kondisi fisik yang
bersih, aman, nyaman serta suasana yang mendidik penuh dengan

nilai nilai moral dan sesuai dengan prinsip prinsip islam.
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Dengan demikian yang dimaksud dengan Efektivitas Kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam penelitian ini adalah kemampuan Kepala Madrasah
dalam merumuskan strategi, mengimplementasikan melalui berbagai
program serta menghadapi tantangan dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung kesehatan dan nilai-nilai islami. Sehingga peserta didik dapat
mengembangkan karakter dan kebiasaan positif yang sesuai dengan prinsip

prinsip tersebut.

. Sistematika Pembahasan

Pada bagan awal skripsi ini berisi sampul, halaman smpul, halaman
abstrak, halaman pernyataan, halaman persetujuan, halaman pengesahan,
motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan gambar serta
daftar lampiran. Bab skripsi ini memuat pokok pokok permasalahan yaitu
dalam Bab satu sampai lima.

Bab satu pendahuluan. Pada bab ini peneliti membahas tentang
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab dua kajian pustaka. Pada bab ini membahas kajian-terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Dilanjutkan
dengan kajian teori yang membahas tentang teori apa saja yan dijadikan
pijakan dalam penelitian.

Bab tiga metode penelitian. Pada bab ini membahas tentang metode

penelitian yang akan digunakan selama penelitian berlangsung. Meliputi



17

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data dan tahapan penelitian.

Bab empat penyajian dan analisis data, berisi tentang gambaran
objek penelitian, penyajian penelitian data dan analisis serta pembahasan
temuan yang diperoleh di lapangan.

Bab lima penutup, berisi kesimpulan dan hasil penelitian yang

dilakukan dan saran saran yang bersifat konstrukti.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan tinjauan terhadap pendidikan terdahulu ada beberapa hasil
penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukannya
yaitu:

1. Skripsi yang ditulis oleh Surianti, 2023 “kepemimpinan kepala madrasah
dalam mengembangkan budaya islami di madrasah Tsanawiyah Al-
Qashah Tobea kecamatan Ponrang Selatan”. Hasil dari penelitian ini
adalah 1. Wujud budaya islami diterapkan di MTS Al Qashah Tobea
kecamatan Ponrang Selatan dapat dilihat dalam kegiatan intrakurikuler
maupun ekstrakurikuler. 2. Gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam
mengembangkan budaya islami yang diterapkan adalah gaya otoriter,
demokratis dan laissez faire.

Persamaan dari penelitian * ini "adalah’ ‘'menggunakan metode
penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif, meneliti dan
membahas kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan
islami. Perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian terdahulu lebih
fokus tentang penerapan islami dan objeknya di madrasah Tsanawiyah,

sedangkan penelitian ini meneliti tidak hanya lingkungan islami

18
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melainkan dengan lingkungan sehat, serta objeknya di Madrasah
Aliyah.?
2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ulil Agqwa 2023,
“Manajemen strategi kepala madrasah dalam menerapkan budaya hidup
bersih untuk meningkatkan karakter religius peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Tashwirul Afkar Ketanen Panceng Gresik.” Hasil dari
penelitian ini adalah 1. Pengamatan lingkungan kepala madrasah dalam
menerapkan budaya hidup bersih dilakukan pengamatan lingkungan
internal daneksternal. 2. Formulasi strategi kepala madrasah dalam
menerapkan budaya hidup bersih dimulai dengan merencanakan suatu
program dan strategi. 3. Implementasi strategi kepala madrasah dalam
menerapkan budaya hidup bersih dilakukan dengan pengawasan,
penilaian dan pelaporan yang dilakukan oleh semua dewan guru.
Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif, meneliti tentang budaya hidup
bersih. Perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian terdahulu lebih
fokus tentang budaya hidup bersih dan meningkatkan karakter religius,
sedangkan penelitian ini-membentuk lingkungan sehat dan islami serta

objeknya di Madrasah Aliyah.?*

“Surianti, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam mengembangkan budaya
islami di Madrasah Tsanawiyah Al-Qashah Tobea kecamatan Ponrang Selatan” (Skripsi
IAIN PALOPO,2023)

“Mohammad Ulil Aqwa,“Manajemen Strategi Kepala Madrasah dalam
menerapkan budaya hidup bersih untuk meningkatkan karakter religius peserta didik di Mi
Tashwirul Afkar Ketanen Panceng Gresik” (Skripsi, UIN Jember, 2023)



20

3. Skripsi yang ditulis oleh Umi Sita Rasmi 2019, "Kepemimpinan kepala
madrasah dalam mengembangkan budaya agama di Madrasah Aliyah Al
Hikmah Bandar Lampung". Hasil penelitian ini adalah pembiasaan nilai
nilai islami di sekolah dengan bertumpu pada visi madrasah dengan
menjunjung nilai nilai islami dan mengutamakan akhlakul karimah,
penanaman karakter dan membuat slogan slogan pendidikan Islam.

Persamaan dari penelitian ini adalah penelitian terdahulu
menggunakan kualitatif dengan metode deskriptif, berfokus budaya
agama islami serta objeknya di Madrasah Aliyah. Perbedaan penelitian
ini adalah berfokus hanya budaya agama islami tidak dengan lingkungan
sehat.?®

4. Jurnal yang ditulis olen Binti Masrufa dan Windi Qomaria 2023,
"Strategi kepala madrasah dalampeningkatanbudayabersih di Madrasah
Aliyah Ar Rahman Sumoyono Diwek Jombang." Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan budaya hidup bersih dengan
menerapkan program Sabtu bersih telah berjalan cukup baik dengan
melihat partisipasi warga-madrasah yang aktif, pemberian motivasi untuk
membangun kesadaran dalam menjaga kebersihan dan didukung dengan
alat alat kebersihan yang memadai.

Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif, meneliti tentang budaya bersih serta

objeknya di Madrasah Aliyah. Perbedaan penelitian ini adalah penelitian

®Umi Sita Rasmi,“Kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan
budaya agama di Madrasah Aliyah Al Hikmah Bandar Lampung” (Skripsi, UIN Raden
Intan Lampung, 2019)
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terdahulu hanya focus tentang hidup bersih sedangkan penelitian ini tidak
hanya lingkungan sehat melainkan dengan lingkungan Islami.?®

5. Jurnal yang ditulis oleh Farhan dan Triono 2024, "Peran Kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan budaya islami di SMP IT Hidayah
Klaten". Hasil penelitian ini adalah upaya untuk menciptakan lingkungan
islami yaitu menyambut siswa dengan budaya islami, mendorong literasi
agama dan membangun kebiasaan berdzikir serta berkomunikasi dengan
budaya islami.

Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif, meneliti budaya islami. Perbedaan
penelitian ini adalah penelitian terdahulu lebih fokus tentang budaya
islami sedangkan penelitian ini tidak hanya lingkungan islami melainkan
lingkungan sehat dan objeknya di Madrasah Aliyah.?’

6. Jurnal yang ditulis oleh Abdul Halim dan Hosnan 2024, “Implementasi
Pendidikan Islam Berbasis Inklusif di Pesantren”. Hasil Penelitian ini
bahwa pendidikan islam berbasis inklusif dapat diterapkan di pesantren
untuk terciptanya lingkungan “pesantren yang ramah,  adaptif dan

mendukung nilai nilai keislaman serta keberagaman.?

®Binti M, Windi Q,“Strategi Kepala Madrasah dalam peningkatan budaya bersih
di Ma Ar Rahman Sumoyono Diwek Jombang” Islamic Education Management Journal 1,
no 1 Juni 2023

?"Farhan R, Triono “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan
budaya Islam di SMP IT Hidayah Klaten” Jurnal Kependidikan 13, No. 1 (Februari 2024)

% Abdul Halim dan Mohammad Hosnan, “Implementasi Pendidikan Islam
Berbasis Inklusif di Pesantren”. Jurnal Pemikiran dan Ilmu Keislaman 7, no. 1(Maret
2024):12.



22

Persamaan dari penelitian ini membahas tentang implementasi nilai
nilai islam dalam lingkungan pendidikan. Perbedaannya berfokus pada
pendidikan inklusif di pesantren sedangkan penelitian berfokus pada
madrasah.

7. Jurnal yang ditulis oleh Fathihani dan Muhammad Al Farug 2021,
“Pengelolaan Sampah menjadi barang bernilai ekonomi di lingkungan
kelurahan Tanjung Duren”. Hasil penelitian ini bahwa pengelolaan
sampah yang tepat dan kreatif mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.Dengan pelatihan dan pembinaan, masyarakat dapat
mengubah sampah menjadi produk daur ulang bernilai ekonomi.

Persamaannya adalah sama sama membahas tentang pengelolaan
sampah yang berdampak positif. Perbedaanya dari penelitian ini adaah
terletak pada objek yaitu masyarakat umum, sedangkan penelitian ini di
Madrasah.”®

8. Jurnal yang ditulis olen Ridwan, Septi dkk 2023 “Skrining Kesehatan
dalam upaya meningkatkan status kesehatan remaja di kota Metro”.
Hasil penelitian ini- adalah pelaksanaaan-skrining kesehatan secara rutin
di sekolah dapat membantu mendeteksi masalah kesehatan sejak dini dan
meningkatkan kesadaran remaja terhadap pentingnya menjaga
kesehatan.

Persamaannya adalah sama sama membahas pada peningkatan

status kesehatan peserta didik di lingkungan pendidikan. Perbedaanya

2% Fathihani dan Muhammad Al Faruq Abdullah, “Pengelolaan Sampah menjadi
barang bernilai ekonomi di lingkungan kelurahan Tanjung Duren”, Jurnal Pengabdian
Masyarakat 1, no. 2(November 2021). 10
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adalah skrining kesehatan ini objeknya di masyarakat sedangkan
penelitian ini di Madrasah.®
Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Taufiqgul Komal 2023,
“Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam membangun Lingkungan
Madrasah Sadar Sampah di MTS NU AL Munawwaroh”. Hasil
penelitian ini adalah Kepala Madrasah menerapkan gaya kepemimpinan
demokratis dalam membentuk lingkungan sadar sampah. Strateginya
meliputi pembentukan tim kebersihan, edukasi lingkungan dan program
pemilahan sampah. Terdapat dukungan dari guru dan siswa namun
hambatannya adalah kurangnya sarana dan kesadaran siswa.
Persamaannya adalah membahas kepemimpinan Kepala Madrasah
dan menekankan pembentukan lingkungan madrasah yang bersih dan
sehat. Perbedaanya adalah tidak menekankan aspek aspek nilai nilai
keislaman dan objeknya di MTs.*
Skripsi yang ditulis oleh Rahardi Subekti 2023, “Kepemimpinan Kepala
Madrasah dalam membentuk Karakter Peduli Lingkungan melalui
program Adwiyata ‘di MTsN 2 kota Kediri”. Hasil penelitian-ini adalah
Kepala Madrasah berperan aktif dalam ‘membentuk karakter peduli
lingkungan melalui program Adwiyata. Program dijalankan melalui

pengintegrasian nilai lingkungan dalam kegiatan pembelajaran dan

% M Ridwan dkk, “Skrining Kesehatan dalam upaya meningkatkan status

kesehatan remaja di kota Metro,” Jurnal Ilmu Kesehatan dan Kedokteran 1, no. 1(Januari
2023):6

3! Mohammad Taufiqul Kamal, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam

membangun Lingkungan Madrasah Sadar Sampah di MTS NU AL Munawwaroh” (Skripsi,
IAIN Kudus, 2023), 56.
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budaya sekolah. Evaluasi dilakukan secara berkala melalui instrumen

karakter.

Persamaannya adalah membahas peran Kepala Madrasah dalam

menciptakan budaya lingkungan. Melibatkan program yang terstruktur

dan melibatkan seluruh warga sekolah. Perbedaaannya adalah berfokus

pada program Adwiyata dan tidak terlalu membahas nilai nilai keislaman

seperti dalam penelitian ini.*

Tabel 2.1
Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Penelitian Sekarang
No | Nama, tahun Hasil Persamaan Perbedaan
dan judul
1 | Surianti, 2023 a.Wujud budaya . Menggunakan | Lebih fokus
“Kepemimpinan | islami metode tentang
kepala madrasah | diterapkan di penelitian penerapan
dalam MTS Al Qashah kualitatif yang | islami dan
mengembangka Tobea menghasilkan | objeknya di
n budaya islami kecamatan data deskriptif | madrasah
di madrasah Ponrang Selatan Membahas tsanawiyah
Tsanawiyah Al- dapat dilihat kepemimpinan | sedangkan
Qashah Tobea dalam kegiatan kepala penelitian ini
kecamatan intrakurikuler madrasah meneliti tidak
Ponrang maupun dalam hanya
Selatan™ ekstrakurikuler. mengembang | lingkungan
b.Gaya kan islami islami
kepemimpinan melainkan
kepala” ‘madrasah dengan
dalam lingkungan
mengembangkan sehat serta
budaya islami objeknya di
yang diterapkan Madrasah
adalah gaya Aliyah
otoriter,
demokratis  dan
laissez faire.

%2 Rahardi Subekti, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam membentuk Karakter
Peduli Lingkungan Melalui Program Adwiyata di MTsN 2 Kota Kediri” (Skripsi, IAIN
Kediri, 2023), 45.
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No | Nama, tahun Hasil Persamaan Perbedaan
dan judul
2 | Muhammad a. Pengamatan a. Menggunakan | Lebih fokus
Ulil Agqwa lingkungan penelitian tentang
2023, kepala kualitatif budaya hidup
“Manajemen madrasah dalam dengan bersih dan
strategi kepala menerapkan metode meningkatka
madrasah dalam budaya hidup deskriptif. n karakter
menerapkan bersih dilakukan | b. Menelititentan | religius,
budaya hidup pengamatan gbudayahidup | sedangkan
bersih untuk lingkungan bersih. penelitian ini
meningkatkan internal dan membentuk
karakter religius | eksternal. lingkungan
peserta didik di |b. Formulasi sehat dan
Madrasah strategi kepala islami serta
Ibtidaiyah madrasah dalam objeknya di
Tashwirul Afkar | menerapkan Madrasah
Ketanen budaya hidup Aliyah
Panceng bersih dimulai
Gresik”. dengan
merencanakans
uatu program
dan strategi
3| Umi Sita a. Pembiasaan a. Menggunakan | Berfokus
Rasmi, 2019, nilai nilai islami | kualitatif dengan | hanya budaya
“Kepemimpinan | di sekolah dengan | metode deskriptif | agama islami
kepala bertumpu pada b. Berfokus tidak dengan
madrasah dalam | visi madrasah budaya agama lingkungan
mengembangka | dengan islami serta sehat.
n budaya agama-| menjunjung-nilai" | objeknya di
di Madrasah nilai islami. Madrasah Aliyah
Aliyah Al b. Mengutamakan
Hikmah Bandar | akhlakul karimah
Lampung”. ¢. Penanaman
karakter dan
membuat slogan
slogan pendidikan
Islam
4 | Binti Masrufa  |a. Menunjukkan Menggunakan Hanya fokus
dan Windi bahwa penelitian tentang hidup
Qomaria 2023, | peningkatan kualitatif dengan | bersih

“Strategi kepala
madrasah dalam
peningkatan
budaya bersih di
Madrasah

budaya hidup
bersih dengan
menerapkan
program Sabtu

bersih telah

metode deskriptif.

sedangkan
penelitian ini
tidak hanya
lingkungan
sehat
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No | Nama, tahun Hasil Persamaan Perbedaan
dan judul
Aliyah Ar berjalan cukup melainkan
Rahman baik. dengan
Sumoyono b. Pemberian lingkungan
Diwek motivasi untuk islami.
Jombang." membangun
kesadaran dalam
menjaga
kebersihan dan
didukung dengan
alat alat
kebersihan yang
memadali
5 | Farhan dan a. Menyambut a. Menggunakan |Lebih fokus
Triono 2024, siswa dengan penelitian tentang
“Peran budaya islami kualitatif dengan | budaya islami
Kepemimpinan | b. Mendorong metode sedangkan
kepala sekolah | literasi agama deskriptif. penelitian ini
dalam dan membangun | b. tidak hanya
meningkatkan kebiasaan Menelitibudayaisl | lingkungan
budaya islami di | berdzikir serta ami islami
SMP IT berkomunikasi melainkan
Hidayah dengan islami. lingkunga
Klaten”. sehat dan
objeknya di
Madrasah
Aliyah
6 | Abdul Halim a. Pendidikan a. Membahas a. Berfokus
dan ‘Hosnan islam berbasis tentang pada
2024, inklusif dapat implementasi pendidika
“Implementasi diterapkan di nilai nilai n inklusif
Pendidikan pesantren islam dalam sedangkan
Islam Berbasis untuk lingkungan peneltian
Inklusif di terciptanya pendidikan. ini
Pesantren”. lingkungan berfokus
pesantren pada
yang ramah, madrasah
adaptif dan
mendukung
nilai nilai
keislaman
serta
keberagaman.
7 | Fathihani dan Pengelolaan Membahas Objeknya di
Muhammad Al | sampah yang tentang lingkungan
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No | Nama, tahun Hasil Persamaan Perbedaan
dan judul

Farug 2021, tepat dan kreatif pengelolaan masyarakat
“Pengelolaan mampu sampah yang sedangkan
Sampah meningkatkan berdampak penelitian ini
menjadi barang | kesejahteraan positif. objeknya di
bernilai masyarakat. Madrasah.
ekonomi di
lingkungan
kelurahan
Tanjung Duren”

8 | Ridwan, Septi Pelaksanaan Membahas pada | Berfokus
dkk 2023 Skrining peningkatan pada remaja
“Skrining kesehatan secara | status kesehatan lingkungan
Kesehatan rutin di sekolah pada remaja kota,
dalam upaya dapat membantu sedangkan
meningkatkan mendeteksi penelitian ini
status kesehatan | masalah di Madrasah
remaja di kota | kesehatan sejak
Metro”. dini dan

meningkatkan
kesadaran remaja
terhadap
pentingnya
menjaga
kesehatan.

9 | Muhammad a. Kepala a. Membahas a. Tidak
Taufiqul Komal Madrasah kepemimpina menekan
2023, menerapkan n Kepala kan aspek
“Kepemimpinan gaya Madrasah dan aspek
Kepala kepemimpina menekankan nilai nilai
Madrasah dalam n demokratis pembentukan keislaman
membangun dalam lingkungan dan
Lingkungan membentuk madrasah objeknya
Madrasah Sadar lingkungan yang bersih di MTs
Sampah di MTS sadar dan sehat
NU AL sampah.

Munawwaroh b. Strateginya
meliputi
pembentukan
tim
kebersihan,
edukasi
lingkungan

dan program
pemilahan
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No | Nama, tahun Hasil Persamaan Perbedaan
dan judul
sampah.

10 | Rahardi Subekti Kepala Membahas Berfokus
2023, Madrasah peran Kepala pada
“Kepemimpinan berperan aktif Madrasah program
Kepala dalam dalam Adwiyata
Madrasah dalam membentuk menciptakan dan tidak
membentuk karakter budaya terlalu
Karakter Peduli peduli lingkungan membaha
Lingkungan lingkungan Melibatkan s nilai
melalui program melalui program yang nilai
Adwiyata di program terstruktur dan keislaman
MTSsN 2 kota Adwiyata melibatkan seperti
Kediri”. Program seluruh warga dalam

dijalankan sekolah. penelitian
melalui ini.

pengintegrasia
n nilai
lingkungan
dalam
kegiatan
pembelajaran
dan budaya
sekolah.

Berdasarkan analisis penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa

penelitian ini memiliki kesamaan dalam membahas Kepemimpinan Kepala

Madrasah dalam membentuk lingkungan sehat dan islami. Namun, penelitian

ini

lebih spesifik dalam ' mengkaji

Efektivitas Kepemimpinan Kepala

Madrasah dengan berfokus pada strategi yang diterapkan, program yang

dijalankan serta tantangan yang dihadapi dalam pembentukan lingkungan

sehat dan islami. Oleh karena itu peneliti berusaha untuk menambahkan atau

melengkapi penelitian sebelumnya melalui penelitian yang dilakukan.
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B. Kajian Teori

Bagian kajian teori ini peneliti membahas teori yang digunakan dalam
penelitian secara luas dan mendalam, guna memerdalam wawasan peneliti
dalam mengkaji permasalahan yang akan dipecahkan sesuai dengan fokus
penelitian dan tujuan penelitian. Adapun teori yang akan peneliti bahas yaitu:

1. Efektivitas kepemimpinan Kepala Madrasah

a. Pengertian Efektivitas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) efektif memiliki
beberapa arti yaitu ada efeknya, manjur, mujarab dapat membawa
hasil, berhasil guna. Pengertian efektivitas banyak dikemukakan oleh
para ahli diantaranya Komariah dan Triatna bahwa "Efektivitas
menunjukkan ketercapaian tujuan/sasaran yang telah ditetapkan”.
Menurut Siagian "Efektivitas berarti penyelesaian pekerjaan tepat
pada waktu yang telah ditetapkan". Senada dengan itu, Komaruddin
menyatakan bahwa efektivitas adalah suatu keadaan yang
menunjukkan Kkeberhasilan atau kegagalan kegiatan manajemen
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Lebih
lanjut dikemukakannya bahwa, hasil kerja dikatakan efektif apabila
terdapat keampuhan dalam pelaksanaan tugas tugas sebagai usaha
untuk keseimbangan yang dinamis antara kualitas dan kuantitas
kerja. Ketidak efektifan suatu kerja dapat pula terjadi karena tidak

didapatinya tenaga professional serta tidak berpengalaman,
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berpengetahuan yang sangat minim dan tidak didukung oleh dana
yang memadai®’.

Jadi efektivitas merupakan suatu ukuran keberhasilan atau
kesuksesan dalam melakukan tugas tugas sesuai dengan
perencanaannya, baik dilakukan atas nama perorangan, organisasi
maupun lembaga/instansi, yang dalam pelaksanaannya didukung
oleh tenaga profesional, berpengalaman dan memiliki pengetahuan
serta dana yang memadai.

b. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah

Dalam memahami pengertian kepemimpinan terdapat dua sisi
yang harus dipahami yaitu dari segi etimologi (tinjauan bahasa) dan
terminologi (seperangkatpengertian yang dilakukan oleh para ahli).
Pengertian dari segi etimologi, istilah kepemimpinan berasal dari
bahasa inggris “Leadership”. Leadership memiliki kata dasar
‘leader’ yang berarti pemimpin. Kata ‘pemimpin’ sendiri di dalam
bahasa Indonesia memiliki banyak arti, misalnya pimpinan, ketua
atau komandan. Namun, dalam arti-yang lebih dalam pemimpin
yang dimaksudkan ‘di dalam leadership harus diartikan sebagai
seseorang yang memimpin sebuah organisasi atau institusi dan
terlibat didalamnya.>* Dari kata kerja pimpin lahirlah kata kerja

memimpin dan kata benda pemimpin, kemudian timbullah kata

**Mesiono. Efektivitas manajemen berbasis madrasah/sekolah
(Yogyakarta:PPMPI,2018).45

*Tiko Lensufiie, “Leadership untuk Profesional dan Mahasiswa”
(Jakarta:Erlangga Group, 2010). 2
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“kepemimpinan”. Di dalam struktur kepemimpinan pemimpin tidak

dapat berdiri sendiri. Pemimpin adalah salah satu komponen di

dalam kepemimpinan. Artinya, ada komponen komponen lain di

dalam sebuah struktur kepemimpinan yaitu: Pemimpin, kemampuan

menggerakkan, pengikut, tujuan yang baik dan organisasi atau

Lembaga.*®®
Sedangkan dari segi terminologi, para ahli mendefinisikan

pemimpin dari berbagai sudut pandang. Perbedaan pemaknaan lahir

dari perbedaan objek penilaian. Fokusnya beragam mulai dari
kepribadian, karakter fisik sampai pada perilaku. Begitu juga dengan

"kepemimpinan” sebuah fenomena kompleks yang melibatkan

pemimpin, pengikut dan situasi. Pengertian kepemimpinan menurut

para diantaranya:

1) Stephen P Robbins mendefinisikan kepemimpinan sebagai
kemampuan mempengaruhi suatu kelompok ke arah pencapaian
tujuan.

2) Gibson dkk mendefinisikannya sebagai upaya penggunaan jenis
pengaruh’ bukan' paksaan untuk memotivasi orang orang
mencapai tujuan tertentu.

3) Stoner dkk mendefinisikan kepemimpinan adalah proses
mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan

dengan pekerjaan dari anggota kelompok.

*Tiko Lensufiie, Leadership untuk Profesional...,3
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Dari beberapa definisi tentang kepemimpinan di atas dapat
dipahami bahwa kepemimpinan merupakan proses yang berisi
rangkaian kegiatan yang melibatkan sekelompok orang. Dalam
proses tersebut terjadi aktivitas mempengaruhi, memotivasi,
menggerakkan dan mengarahkan pikiran dan perasaan pihak lain
kearah tujuan yang telah disepakati bersama.*®

Dalam Islam istilah kepemimpinan dikenal dengan istilah
Khalifah dan Ulil amri. Kata Khalifah mengandung makna ganda.
Di satu pihak Khalifah diartikan sebagai kepala negara dalam
pemerintahan, di lain pihak Khalifah diartikan sebagai wakil Tuhan
di muka bumi. Wakil Tuhan yang dimaksud bisa dua macam,
pertama diwujudkan dalam jabatan. Kedua, fungsi manusia di muka
bumi sebagai ciptaan tuhan. Sebagaimana Allah Swt telah

menegaskan dalam Qur'an surah Al Bagarah ayat 30:

A8l o Ot }4%449/ N ¢ ’~'°/{2 Te 2
L& e 1 a6 7 s BN ) Hels ) 1SR a6 3
- //u’/‘g;,/ ¢ 2 4 R L .G..-ﬁ; o
YL e Gl JB S Gy Az Bl Beg el Slangs g

Oa}/°(~

Artinya : (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka
berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang
merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?”

*Imam Suprayogo. “kepemimpinan pengembangan organisasi” (Depog:Uin
Maliki Press,2010).257
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Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui”. (QS. Al Bagarah:30).%

Berdasarkan Ayat Alquran diatas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan dalam Islam adalah suatu proses memberi arahan,
motivasi, menggerakkan, mempengaruhi dan menciptakan rasa
percaya diri untuk mencapai tujuan operasional baik yang bersifat
duniawi maupun ikhrowi sesuai dengan nilai dari syariat Islam.*®

Dalam konteks pendidikan Islam Kepala Madrasah dipahami
sebagai pemimpin lembaga pendidikan Islam yang bertanggung
jawab atas pengelolaan dan pengembangan Madrasah. Kepala
Madrasah adalah guru yang diberikan tugas tambahan untuk
memimpin penyelenggaraan pendidikan pada Madrasah®. Sebagai
pemimpin tertinggi dilingkungan Madrasah, Kepala Madrasah tidak
hanya bertugas dalam aspek administratif tetapi juga bertanggung
jawab dalam mengarahkan dan mengembangkan budaya organisasi
yang sesuai-dengan visi dan misi madrasah.*

Dalam © membuat: visi ‘misi | madrasah “dilakukan. analisis
kebutuhan yang meliputi analisis internal dan eksternal vyaitu
kekuatan dan kelemahan serta analisis eksternal mengenai tantangan

dan ancaman. Analisis tersebut digunakan sebagai acuan untuk

76

* Al Quran dan terjemahannya, (Jatinegara:Jakarta, 2017), 7.

**Imam Suprayogo, Kepemimpinan Pengembangan Organisasi. 330

*PMA Nomor 24 Tahun 2018 tentang Kepala Madrasah, pasal 1

“°E Mulyasa, Manajemen berbasis sekolah (Bandung:Remaja Rosdakarya,2013).
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membuat program madrasah dalam jangka pendek, menengah
maupun panjang.**
c. Efektivitas Kepemimpinan Kepala Madrasah
Efektivitas kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang
pemimpin dalam mencapai tujuan organisasi melalui optimalisasi
sumber daya yang tersedia secara efesien. Efetktivitas tidak hanya
diukur dari pencapaian hasil, tetapi juga dari proses yang ditempuh
dalam mencapai tujuan. Efektivitas ini dapat terlihat melalui
beberapa aspek , diantaranya:
1) Strategi
Strategi berasal dari kata Yunani strategos yang berarti arti
jenderal. Oleh karena itu kata strategi secara harfiah memiliki
arti yaitu “Seni dan Jenderal”.*? Strategi merupakan seni dalam
memanfaatkan kemampuan dan sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuannya dengan menjalin hubungan yang efektif
dengan lingkungan “dalam kondisi yang menguntungkan®.
Strategi adalah- kunci suksesnya “dalam” ‘mencapal tujuan
madrasah. Oleh karena itu, strategi-merupakan langkah awal dan
merupakan hal terpenting ketika seorang pemimpin ingin

memajukan Madrasahnya. Adapun strategi kepemimpinan

“"Mua’limin dan Moh Anwar, “Kepemimpinan Transformasional Praktik Kepala
Sekolah dalam pendidikan Islam sekolah”, Ta’dib. Jurnal Pendidikan Islam 27, no 2
(Desember 2022).
*’Djan, Jarkawi, Emanuel « Strategi Kepemimpinan”. 26
*3esra Budio, Strategi Manajemen Sekolah(Pasaman Barat: Jurnal Menata,
2019). 58
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Kepala Madrasah dalam pembentukan lingkungan sehat dan
islami:*
a) Menentukan arah strategis
b) Mengelola Sumber Daya
¢) Mempertahankan Budaya Organisasi
d) Menekankan Etika
e) Kerja sama dengan Stakeholder
2) Tantangan
Ada beberapa tantangan yang dapat menghalangi
terbentuknya lingkungan sehat dan islami, diantaranya:*
a) Kurangnya Partisipasi Orang Tua
b) Perbedaan Pandangan di KalanganSiswa
c) Pengaruh Budaya Masyarakat.
d) Perubahan Sosial dan Ekonomi
2. Lingkungan Sehat dan Islami
a. Pengertian Lingkungan
Lingkungan ‘adalah ‘segala sesuatu “yang -ada-di sekitar Kita,
hidup dan Kkehidupan manusia  tidak terlepas dari lingkungan.
Lingkungan juga diartikan sebagai segala sesuatu yang sifatnya
eksternal terhadap individu, karena lingkungan merupakan sumber

informasi yang diperoleh melalui panca indera yang kemudian

% Sunandar Said, Kamal dkk. Sekola Sehat dalam Pandangan Al Islam
Kemuhammadiyahan. Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2024.91
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diterima oleh otak.** Beberapa pendapat para ahli berikut ini

mengemukakan pendapat mengenai definisi lingkungan:

1)

2)

3)

Otto soemarwoto, mengartikan lingkungan sebagai jumlah
semua benda dan kondisi yang ada dalam ruang yang
menempati dan berpengaruh dalam hidup kita.

Menurut ST Munadjat Danusaputro, lingkungan adalah semua
benda dan kondisi termasuk didalamnya manusia dan tingkah
perbuatannya, yang terdapat dalam ruang tempat manusia
berada dan mempengaruhi hidup dan kesejahteraan manusia dan
jasa hidup lainnya.

Menurut Al Slamet Riyadi, lingkungan adalah suatu ilmu karena
mampu menerapkan berbagai disiplin  melalui pendekatan
ekologis terhadap permasalahan lingkungan hidup yang
diakibatkan karena aktivitas manusia itu sendiri.

Di dalam Islam, konsep lingkungan diperkenalkan oleh Alquran

dengan berbagai istilah. Paling tidak terdapat beberapa istilah yang

sering dipakai untuk-memaknai Alquran. Istilah tersebut adalah:

1)

Seluruh Spesies (Al -Amin)
Kata Al Alamin disebutkan di dalam Al quran sebanyak 71
kali dengan berbagai macam perubahan. Kata ini bermakna

makhluk berakal yaitu spesies manusia.

**Dedi Sahputra, Oda Kinata, “Madrasah Ramah lingkungan” (Medan:CV. Widya
Puspita,2018). 7
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2) Ruang tempat atau bumi
Dalam konteks ini berarti bermakna linkungan sebagai
planet bumi yang sudah jadi, dengan makna tanah sebagai
ruang tempat organisme atau jasa drenik.*’
b. Lingkungan Sehat dan Islami

Lingkungan sehat merupakan kondisi yang mendukung
kesejahteraan fisik, mental dan sosial. Menurut World Health
Organization (WHO), lingkungan sehat didefinisikan sebagai suatu
kondisi yang memungkinkan individu dan masyarakat untuk hidup
dengan kualitas kesehatan yang baik serta terbebas dari potensi
bahaya. WHO juga menekankan bahwa lingkungan sehat harus
mencerminkan  keseimbangan ekologi antara manusia dan
lingkungannya agar dapt menjamin kesehatan yang optimal.*®

Lingkungan sehat juga diatur dalam Undang Undang No. 36
tahun 2009 tentang kesehatan. Pasal 4 menyatakan bahwa setiap
orang berhak memperoleh  lingkungan yang sehat, sedangkan pasal
6 menegaskan bahwa setiap orang berhak-mendapatkan lingkungan
yang sehat bagi pencapaian derajat kesehatan.*® Menurut kementrian
kesehatan, madrasah yang sehat adalah madrasah yang mampu

menjaga lingkungan fisik, sosial dan mendukung terciptanya

*’Dedi Sahputra, Oda Kinata, Madrasah Ramah..,16
* M. Kamail Zaman, Muhamadiah. Kesehatan Lingkungan. Surabaya: Global
Press, 2021. 9
*Undang-Undang No 36 tahun 2009 tentang kesehatan, pasal 4 dan 6.
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Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).*® Adapun indikator yang
dapat menciptakan institusi pendidikan ber PHBS yaitu:

1) Mengonsumsi makanan dan minuman sehat

2) Menggunakan jamban yang sehat

3) Membuang sampah ditempat sampah

4) Tidak merokok

5) Tidak mengonsumsi napza

6) Tersedianya fasilitas kesehatan seperti uks.>

Lingkungan islami adalah lingkungan yang diatur oleh nilai-
nilai dan prinsip-prinsip Islam, mencakup aspek kebersihan,
keseimbangan, tanggung jawab terhadap alam, keadilan sosial, dan
etika dalam menjaga serta melestarikan sumber daya alam.
Lingkungan ini bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan bagi
individu dan masyarakat sesuai dengan ajaran Islam.

Lingkungan islami di Madrasah terbentuk melalui proses
pembiasaan perilaku religius, keteladanan dari pendidik serta
penguatan nilai nilai-keislaman ‘dalam aktivitas-pembelajaran dalam
kehidupan sehari 'hari di’ Madrasah. Beberapa indikator yang
mencerminkan lingkungan islami di Madrasah antara lain:

1) Berpakaian (berbusana muslim).

*%peraturan Menteri Kesehatan Repubik Indonesia nomor 2269 tahun 2011 tentang
pedoman pembinaan perilaku hidup bersih dan sehat.

*! Almunawir,Gazali, Supratman, “Sinergisitas komponen madrasah dalam
membentuk karakter siswa yang berwawasan lingkungan sehat di MTS ponpes Nurul
Hidayah Simartokis Kabupaten Pasaman”. Vol 5 No 2. 2023
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2) Kegiatan keagamaan rutin seperti shalat berjamaah dan tadarus
Al quran.

3) Tersedianya sarana ibadah yang bersih dan memadai

4) Integrasi nilai nilai keislaman dalam kurikulum dankegiatan
ekstrakurikuler.

5) Pembiasaan budaya senyum, sapa, salam, sopan dan santun.’?

>?Sari Irmawati, PenerapanBudaya Islami di Lingkungan sekolah”. Jurnal
Pendidikan Profesi Guru Agama IslamVol 1 No 3, 2021



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, adapun jenis dalam
penelitian ini menggunakan jenis deskriptif. Dikarenakan penelitian ini
menggambarkan secara mendalam dari fenomena yang telah terjadi atau
menarasikan hal yang dilakukan oleh subjek penelitian. Dengan demikian
laporan ini telah berisi kutipan kutipan data untuk memberi gambaran
penyajian laporan yang terjadi dilokasi penelitian terkait efektivitas
kepemimpinan kepala madrasah dalam pembentukan lingkungan sehat dan
islami di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi.
B. Lokasi Penelitian
Dalam hal ini peneliti telah melakukan penelitian di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Banyuwangi, JI. lkan Tengiri No0.02, Sobo, Kec. Banyuwangi,
Kabupaten ' Banyuwangi, ‘Jawa. Timur 68418. Adapun: alasan peneliti
memilih lokasi penelitian di Madrasah-Aliyah Negeri 1 Banyuwangi ini
dikarenakan beberapa keunikan yang dimiliki oleh madrasah tersebut, antara
lain:
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi
mampu melakukan perubahan termasuk pengembangan infrastruktur

melalui berbagai program maupun sarana prasarana

40
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2. Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi memiliki integrasi kebersihan
dengan nilai keagamaan

3. Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi memiliki program yang
membiasakan adab adab islami dan mengintegrasikan aspek kesehatan
dengan ajaran agama

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini merujuk pada narasumber
yang memiliki partisipasi aktif atau informan yang dianggap kompeten serta
dapat memberikan informasi yang relevan terkait keperluan data yang
diteliti. Dalam penelitian ini penentuan sumber data menggunakan teknik
purposive yakni dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Adapun
subjek atau informan terdapat dalam penelitian ini yaitu:

1. Drs Abd. Hadi Suwito selaku Kepala Madrasah, dipertimbangkan
sebagai informan utama karena sebagai pemimpin tertinggi di
Madrasah memiliki wewenang untuk membuat keputusan dan
kebijakan yang berdampak pada pembentukan lingkungan Madrasah
termasuk dalam ‘menetapkan visi misi dan-budaya yang mendukung
lingkungan sehat dan islami.

2. lbu Ani Mustikawati, S.Pd selaku Waka Humas Madrasah,
dipertimbangkan sebagai informan kedua karena memiliki peran
bertanggung jawab pada hubungan antara Madrasah dan pihak terkait

baik internal maupun eksternal seperti orang tua, masyarakat dan
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lembaga yang terkait untuk mendukung program kesehatan dan
kegiatan keagamaan di Madrasah.

3. Ibu Musifah Risdiana, S.Pd selaku koordinator keagamaan Madrasah
Aliyah, dipertimbangkan sebagai informan ketiga karena dapat
memberikan pandangan mendalam tentang bagaimana kepemimpinan
kepala madrasah mendorong terciptanya lingkungan islami yang sehat.
Serta pengalaman dalam menyusun program program keagamaan
menjadi sumber data yang relevan untuk penelitian ini.

4. Bapak Ahmad Rizki Maulana, S.Pd selaku guru Madrasah,
dipertimbangkan sebagai informan keempat karena dapat memperoleh
informasi sudut pandang dari pelaksana kebijakan sehari hari.

5. Syafira dan Syaiful selaku peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 1
Banyuwangi, dipertimbangkan  sebagai informan telakhir karena
dengan melibatkan siswa peneliti dapat mengevaluasi bagaimana
kabijakan dirasakan dan diimplementasikan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ‘merupakan cara yang digunakan peneliti
untuk memperoleh data yang valid, akurat dan dapat dipercaya. Teknik
pengumpulan data ini sangat penting untuk memastikan kredibilitas sebuah
informasi  dalam melakukan kegiatan penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang telah dilakukan dalam penelitian ini sebagai

berikut:
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1. Observasi
Penelitian menggunakan observasi partisipasi yang mana peneliti
datang di tempat kegiatan untuk mengamati beberapa kegiatan dengan
menggunakan alat rekam dan alat catat agar hasil observasi lebih
maksimal. Adapun data yang telah diperoleh dari teknik observasi
tersebut adalah:
a. Keterlibatan, keteladanan dan penerapan kebijakan kepala
madrasah dalam pembentukan lingkungan sehat dan islami
b. Kondisi lingkungan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi
c. Aktivitas atau kegiatan keagamaan dan kesehatan
d. Perilaku kebiasaan peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 1
Banyuwangi
e. Sarana prasarana Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi,
2. Wawancara
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur.
Dimana dalam pelaksanaanya lebih ‘bebas daripada wawancara
terstruktur. Tujuannya-adalah untuk ‘menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancarai diminta pendapat dan
idenya. Peneliti telah berwawancara dengan Kepala Madrasah,
beberapa guru dan siswa. Adapun data yang telah diperoleh melalui
metode wawancara ini adalah:
a. Strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam pembentukan

lingkungan sehat dan islami
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Program atau kegiatan keagamaan maupun kesehatan di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Banyuwangi
Tantangan kepemimpinan kepala madrasah dalam pembentukan

lingkungan sehat dan islami

3. Dokumentasi

Adapun data yang telah diperoleh melalui metode dokumentasi

adalah:

a.

b.

C.

Profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi

Visi misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi

Struktur organisasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi

Data siswa dan guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi
Sarana prasarana Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi

Foto kegiatan keagamaan dan kesehatan di Madrasah Aliyah

Negeri 1 Banyuwangi

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari -hasil" observasi,-wawancara dan dokumentasi.

Sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada

orang lain. Adapun analisis data menurut Miles, Huberman dan Saldana

adalah sebagai berikut:>

*Matthew B. Miles, A Michael Huberman and Johnny Saldana, Qualitative Data

Analysis:

A Methods Sourcebook (United States of America: Sage Publications,2014).
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1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara langsung
di lapangan dengan menggunakan beberapa teknik yaitu: observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam mengumpulkan data yang
diperlukan dalam penelitian ini, peneliti mulai dari tanggal 21
Desember 2024 sampai 5 Februari 2025. Peneliti melakukan observasi,
mencatat dan merekam hasil wawancara serta mengumpulkan
dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian.
2. Kondensasi data
Pada tahap ini peneliti melakukan proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan terkait apa yang telah di temukan di lapangan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari observasi
dibentuk menjadi tabel observasi dan hasil dari wawancara yang
dilakukan pada subyek penelitian akan dibentuk menjadi verbatim.
3. Penyajian data
Data yang telah dikondensasi kemudian disajikan dalam bentuk
narasi deskriptif berdasarkan temuan di-lapangan-sesuai dengan fokus
penelitian. Penyajian data ini: mempermudah peneliti dalam melihat
pola dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian.
4. Penarikan kesimpulan
Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dan melakukan
pengecekan ulang dengan materi yang ditemukan di lapangan. Temuan

dapat berupa diskripsi atau gambaran tentang hal hal yang sebelumnya
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masih samar samar, yang Kkini menjadi jelas setelah dilakukan
penelitian.
F. Keabsahan data
Data yang diperoleh peneliti perlu diproses lebih cermat kembali
agar tidak menyimpang dari objek penelitian. Oleh karena itu dilakukan uji
keabsahan data melalui trianggulasi. Adapun trianggulasi yang telah
digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Triangulasi sumber yaitu peneliti menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mendapatkan data dari sumber yang berbeda
dengan teknik yang sama.

2. Triangulasi teknik yaitu peneliti menguji kredibilitas suatu data yang
telah diperoleh dari sumber yang sama dengan menggunakan berbagai
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda.

G. Tahap tahap penelitian
Tahapan penelitian ini memberikan gambaran terkait tahapan tahapan
selama melakukan penelitian. Di mulai dengan tahap pra penelitian, tahap
lapangan, dan tahap pasca lapangan.

1. Tahap pra penelitian

Tahapan yang harus dipersiapkan dan dilakukan oleh peneliti
sebelum terjun ke lapangan, antara lain :
a. Mengidentifikasi masalah

b. Mencari study literatur yang relevan (buku, jurnal, skripsi dil)
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Menentukan tempat penelitian yaitu Madrasah Aliyah Negeri 1
Banyuwangi

Membuat dan mengajukan judul penelitian kepada DPA, lalu
menemui dosen pembimbing

Menyusun matriks penelitian dan menyerahkan surat bimbingan ke
dospem

Membuat proposal

Mengurus surat izin dan menyiapkan beberapa perlengkapan

lainnya

2. Tahap pelaksanaan lapangan

Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan penelitian secara

langsung untuk mencari dan mengumpulkan data data terkait penelitian.

Adapun tahap pelaksanaan lapangan sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Memasuki dan turun ke lokasi penelitian
Mencari data dengan melakukan observasi
Melakukan kegiatan dan berinteraksi dengan informan

Mengumpulkan data dengan melakukan dokumentasi

3. Tahap Analisis Data

Tahap menganalisis data adalah proses di mana peneliti

melaksanakan analisa data yang sudah di dapatkan dari hasil observasi,

wawancara serta dokumentasi yang didapatkan saat mengumpulkan

data.
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4. Tahap pasca lapangan
Tahapan ini adalah tahapan terakhir dalam penelitian. Tahap dimana
menyampaikan hasil penelitian berdasarkan data yang telah diperoleh
sampai pada akhirnya peneliti mengambil kesimpulan lalu dituangkan
dalam bentuk penulisan sesuai dengan karya ilmiah yang berlaku.
Laporan penelitian ini akan dipertanggungjwabkan dalam penyusunan

skripsi.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISI DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi
a. Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri Banyuwangi
b. Alamat : JI. lkan Tengiri No0.02 RT.003 RW.001, Sobo, Kec
Banyuwangi, Kab Banyuwangi, JawaTimur 68418
c. NomorTelepon : (0333) 424610
d. NomorFaximile : (0333) 424610
e. Email : man_banyuwangi@yahoo.co.id
f. Status Sekolah : Negeri
g. TipeAkreditasi :Terakreditasi A
SK Akreditasi : A. Nomor : Ma. 009803
B. Tanggal : 03 November 2011
h,. NSM ;131135100001
i. - NPSN . :20579399
j.  TahunBerdiri : 1980
k. Nama Kepala Madrasah : Drs. H. Abd. Hadi Suwito.
I.  Jumlah Pendidik pada Tahun Pelajaran 2024/2025
1). Pendidik PNS : 44 Orang
2). Pendidik Non PNS : 18 Orang

Jumlah : 62 Orang.

49



50

m. Jumlah Tenaga Kependidikan pada Tahun Pelajaran 2024/2025

1). Tenaga KependidikanPNS :5 Orang

2). Tenaga Kependidikan Non PNS : 15 Orang

Jumlah : 20 Orang.>
2. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi awalnya merupakan
Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri (SPIAIN) Situbondo.
Berdasarkan SK Menteri Agama NO. 2 Tahun 1980 tanggal 31 Mei
1980, SPIAIN Situbondo direlokasikan ke Banyuwangi dan menjadi
MAN Banyuwangi. Penerimaan siswa baru dimulai pada tahun ajaran
1979/1980 atas prakarsa Drs. H Damin Nasar. Seiring waktu MAN
Banyuwangi terus berkembang dan membuka kelas filial di Parijatah
Srono (1981/1982), Situbondo (1982/1983) dan Genteng (1983/1984)
yang kini telah menjadi Madrasah negeri mandiri.

Pada awalnya, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di gedung
pinjaman Yyaitu MI Penataban Giri (1979/1980), MI Roudlotul Ulum
Panderejo(1980/1981) dan SDN 'Kebalenan-Banyuwangi (1981/1982)
sebelum memiliki gedung sedniri di Jalan lkan Tengiri No. 02, Sobo,
Banyuwangi. MAN Banyuwangi telah mengalami beberapa pergantian
kepemimpinan mulai dari Drs H. Damin Nasar (1979-1981) hingga Drs.

H. Abd Hadi Suwito M.Pd (2022-sekarang). Pada 17 November 2017

“profil”, man 1 banyuwangi, diakses  April 9,  2025.

https://www.manlbanyuwangi.sch.id/profil.
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melalui SK Menteri Agama No. 673 tahun 2016, nama MAN
Banyuwangi resmi berubah menjadi MAN 1 Banyuwangi.

MAN 1 Banyuwangi terus berupaya meningkatkan kualitas baik
secara fisik maupun akademik. Lingkungan madrasah dirancang agar
bersih, rapi, asri dan sehat. Untuk memberikan kenyamanan seluruh
warga madrasah. Secara akademik, MAN 1 Banyuwangi telah meraih
berbagai prestasi akademik maupun non akdemik. Dalam upaya
meningkatkan mutu sesuai visi dan misi, madrasah senantiasa
berkolaborasi dengan berbagai pihak termasuk masyarakat dan
stakeholder.”

2. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi

a. Visi Madrasah
“Beriman, Bertaqwa dan Berbudi Pekerti Luhur, literat dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi”

b. Misi Madrasah

Untuk mencapai visi dan membentuk karakter profil pelajar

pancasila, maka MAN ‘1 Banyuwangi-mentapkan ‘misi_sebagai
berikut:

1) Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif, kreatif,

efektif dan menyenangkan. Sehingga setiap siswa dapat
berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang

dimiliki.

®  “sejarah madrasah” man 1 banyuwangi ,diakses April 9, 2025.

https://www.manlbanyuwangi.sch.id/sejarahmadrasah.
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4)

5)

6)
7)
8)

9)
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Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya
saing yang sehat kepada seluruh warga madrasah baik dalam
potensi akademik maupun non akademik.

Mendorong, membantu dan memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan kemampuan bakat dan minatnya, sehingga
dapat dikembangkan secara lebih otimal dan memiliki daya
saing yang tinggi.

Menumbuhkan semangat belajar ilmu keagamaan islam.
Menumbuhkembangkansikap perilaku dan amaliah keagamaan
islam di madrasah.

Mengembangkan life-skills dalam setiap aktivitas pendidikan.
Mengembangkan sikap kepekaan terhadap lingkungan.
Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih dan indah.
Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga madrasah, komite madrasah, dan stakeholder dalam

pengambilan keputusan.

3. Data Guru, staf dan siswa Madrasah Aliyah Negeri 1-Banyuwangi

Tenaga pendidik ‘atau guru di _MAN 1 Banyuwangi terdiri dari

guru berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah

dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Sementara itu, tenaga kependidikan

terdiri atas pegawai berstatus PPPK dan pegawai honorer. Data guru dan

tenaga kependidikan Madrasah tahun 2024/2025 dapat dilihat dalam

rincian tabel sebagai berikut:
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Data Staf dan Karyawan

Tabel 4.1
Data Guru
Jenis Jenis Kelamin
Kepegawaian Laki-Laki Perempuan
PNS 18 16
PPPK 13 15
Jumlah 31 31
Tabel 4.2

Jenis Kepegawaian

Jenis Kelamin

Laki-Laki Perempuan
PPPK 5 9
Honorer 10 9
Jumlah 15 18
Tabel 4.3
Data Siswa
Tghun Kelas X Kelas XI Kelas XII Ju_mlah
Ajaran Siswa
2021/2022 431 345 356 1.132
2022/2023 438 353 368 1.159
2023/2024 345 424 445 1.214
202472025 430 450 479 1.359

4. Sarana Prasarana Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi

Tabel 4.4
Sarana Prasarana

No | Sarana/Prasarana Tahun Kondisi

Pengembangan Saat ini
1 Mushola 2021 Cukup Baik
2 Ma’had 2021 Sangat Baik
3 Ruang UKks 2022 Cukup Baik
4 Kantin Sehat 2022 Cukup Baik
5 | Lapangan Oalahraga 2022 Sangat Baik
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5. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi

I —Q STRUXTUR ORGANISAS| MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 BANYUWANG! @"‘“

Tahun Pelajaran 2024/2025
l ‘:z’r_’n‘;:::

----- ‘

’ =
Gambar 4.1
Struktur Organisasi°

B. Penyajian dan Analisis data

Pada penyajian data ini, peneliti menyajikan hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Banyuwangi. Berikut adalah uraian data terkait dengan
efektivitas kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi,
sesuai dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan:
1., Strategi  Kepemimpinan Kepala Madrasah. -dalam  Pembentukan

Lingkungan Sehat dan-Islami.

Setelah melaksanakan penelitian, Madrasah Aliyah Negeri 1
Banyuwangi telah mengalami transformasi dalam penataan lingkungan
madrasah dari semenjak berada di bawah kepemimpinan bapak Drs. H.
Saeroji, M.Ag hingga saat ini dibawah kepemimpinan bapak Drs Abd

Hadi Suwito. Madrasah ini senantiasa memperbaiki dan memperindah

**MAN 1 Banyuwangi, “Struktur MAN 1 Banyuwangi,” 5 Februari 2025.
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lingkungannya agar tercipta suasana yang asri dan nyaman bagi seluruh
warga madrasah.

Dalam membentuk lingkungan sehat dan islami, Kepala
Madrasah menerapkan berbagai strategi yang terarah dan terintegrasi.
Pertama menyusun kebijakan, kedua pembangunan infrastruktur, ketiga
pembinaan dan pembentukan karakter islami. Hal ini disampaikan oleh
Bapak Abd Hadi Suwito selaku Kepala Madrasah dengan pertanyaan,
“Apa saja strategi Kepala Madrasah untuk membentuk lingkungan sehat
islami di Madrasah Ini”. Beliau berkata:

“Untuk strategi itu pastinya menyusun kebijakan terlebih dahulu

lalu pembangunan infrastruktur kemudian pembinaan serta

penguatan karakter islami”.”’

Pertama. Menyusun kebijakan terkait dengan lingkungan sehat
dan islami. Strategi ini dilakukan sebagai langkah awal untuk
memastikan bahwa seluruh warga madrasah memiliki pedoman yang
jelas dalam menciptakan dan menjaga lingkungan yang sesuai dengan
nilai nilai- kesehatan “dan keislaman. Pertanyaan mengenai, apakah
dalam penyusunan kebijakan' ini- sesuai- dengan ‘visi- misi Madrasah?.
Dijawab oleh Bapak Abd Hadi Suwito selaku Kepala Madrasah, beliau
berkata:

“Iya betul, dalam penyusunan kebijakan terkait lingkungan sehat

dan islami ini disesuaikan terhadap visi dan misi madrasah. Visi

nya adalah beriman, bertagwa dan berbudi pekerti luhur, literat
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk mewujudkan visi

tersebut ada misi yang salah satunya adalah menciptakan
lingkungan yang sehat, bersih dan indah. Adapun kebijaknnya

>’ Abd Hadi Suwito, wawancara, Banyuwangi, 21 Desember 2024
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adalah Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan Senyum,
Sapa, Salam, Sopan dan Santun (5 S).”58

Dalam penyusunan kebijakan terkait lingkungan sehat islami
Kepala Madrasah menyesuaikan visi dan misinya. Kebijakan ini
bertujuan membiasakan siswa dengan kehidupan yang bersih dan
berlandaskan nilai-nilai islami.

Pernyataan mengenai kebijakan PHBS dan 5S ini juga sesuai
yang disampaikan oleh ibu Ani Mustikawati selaku Humas, beliau
menyatakan:

“Iya, kebijakan Kepala Madrasah itu sangat penting yang

bertujuan untuk membiasakan siswa bersikap sopan dan

berakhlak islami agar madrasah menjadi lingkungan yang

nyaman dan mendukung proses pembela;j aran”.”

Budoayokeon
PHES di Sekolah

ey
LS ‘\"7.‘__
M {5 "’

Qn‘

Gambar 4.2
Gerakan PHBS di Madrasah®

°8 Abd Hadi Suwito, wawancara, Banyuwangi, 21 Desember 2024
%% Ani Mustikawati, wawancara. Banyuwangi 4 Januari 2025
% MAN 1 Banyuwangi, “Gerakan PHBS”, 17 Desember 2024.
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SAPA
saram -
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SANTUN

Gambar 4.3
Budaya Senyum, sapa, salam, sopan dan santun®

Berdasarkan dokumentasi 4.2 dan 4.3 menjadi bukti
bahwasanya Kepala Madrasah MAN 1 Banyuwangi telah menerapkan
kebijakan gerakan PHBS dan 5S. Hal ini menunjukkan bahwa
Madrasah berkomitmen untuk membentuk lingkungan yang bersih,
disiplin, rapi dan berbudaya sopan santun. Gerakan ini tidak hanya
menjadi aturan, tetapi juga telah menjadi kebiasaan yang diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari di Madrasah.

Dalam observasi yang dilakukan, peneliti memperhatikan
dengan seksama penerapan PHBS serta budaya 5S yang telah menjadi
pembiasaan di lingkungan madrasah. Salah satu implementasi nyata
yang terlihat adalah kebiasaan yang dijalankan siswa-siswisebelum
memasuki lingkungan madrasah. Setiap pagi, sebelum memasuki area
madrasah siswa siswi secara konsisten melaksanakan kebiasaan salam,
senyum, sapa, sopan, santun dan salim. Mereka menyapa dengan ramah
kepada guru maupun staf yang ada di lingkungan Madrasah,

menunjukkan rasa hormat dan kebersamaan yang kuat. Kebiasaan ini

8 MAN 1 Banyuwangi, “Budaya 5S”, 17 Desember 2024
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tidak hanya menciptakan suasana yang positif dan akrab, tetapi juga
memperkuat nilai nilai sosial dan budaya yang mendukung terciptanya
lingkungan yang sehat dan islami.®?

Kedua. Pembangunan Infrastruktur serta penyediaan fasilitas
yang memadai untuk mendukung kegiatan olahraga yang bertujuan
meningkatkan kesehatan fisik dan kegiatan keislamian.

Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Abd Hadi Suwito selaku
Kepala Madrasah, beliau berkata:

“Untuk pembangunan infrastruktur kami telah membangun

fasilitas olahraga yaitu Iapangan olahraga baru dan
pembangunan ma’had putra pu‘[ri”.6

Hal ini juga sesuai dengan yang disampaikan oleh ibu Ani
Mustikawati selaku Waka Humas, beliau mengatakan:

“Sangat betul. Pembangunan infrastruktur telah dilaksanakan

yang bertujuan untuk mendukung lingkungan yang sehat islami.

Kami juga berperan dalam menjalin kerja sama dengan pihak

luar, seperti dinas kesehatan atau lembaga keagamaan untuk
mengadakan kegiatan di Madrasah.”.®*

Berdasarkan ‘wawancara ‘'yang  telah -dilakukan bahwasannya
Kepala' Madrasah menerapkan ' strategi pembangunan ' infrastruktur
dengan tujuan untuk mendukung terciptanya lingkungan yang sehat dan
islami. Selain itu, Kepala Madrasah yang dibantu dengan Waka Humas
juga melibatkan pihak eksternal untuk membantu mensukseskan

kegiatan kesehatan serta nilai nilai islami di madrasah.

%20Observasi di MAN 1 Banyuwangi, 10 Januari 2025
% Abd Hadi, wawancara Banyuwangi 21 Desember 2024
* Ani Mustikawati, wawancara 4 Jnuari 2025
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Dari  hasil observasi, peneliti memperhatikan bahwa
pembangunan infrastruktur di madrasah telah dilakukan. Salah satunya
adalah pembangunan lapangan olahraga baru, yang sebelumnya hanya
ada satu lapangan upacara. Kini telah tersedia lapangan khusus untuk
kegiatan olahraga. Hal ini memberikan ruang lebih bagi siswa untuk
beraktivitas fisik yang mendukung kebersihan dan kebugaran. Selain itu
pembangunan ma’had baru yang sebelumnya terletak di bawah masjid,

kini telah memiliki gedung sendiri.®®

Gambar 4.4
Lapangan Olahraga Baru®

vy

Gambar45
Ma’had MAN 1 Banyuwangi67

®*Observasi di MAN 1 Banyuwangi, 18 Desember 2024
®*MAN 1 Banyuwangi, “Lapangan Olahraga Baru” 18 Desember 2024
*’MAN 1 Banyuwangi, “Ma’had” 18 Desember 2024
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Dari hasil dokumentasi 4.5 dan 4.6 dapat dilihat bahwa
pembangunan lapangan olahraga baru dan gedung ma’had memang
telah dilaksanakan sebagai bagian dari strategi pembangunan
infrastruktur di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi. Lapangan
olahraga baru ini menggantikan fungsi lapangan upacara Yyang
sebelumnya serbaguna, sehingga sekarang siswa dapat melakukan
kegiatan olahraga dengan lebih optimal. Sementara itu, pembangunan
gedung ma’had memberikan ruang khusus untuk kegiatan pembelajran
agama bagi santri putra dan putri. Pembangunan kedua fasilitas ini
menjadi langkah nyata dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan
islami di Madrasah.

Ketiga. Pembinaan dan penguatan karakter islami. Dalam upaya
ini, Kepala Madrasah membentuk komunitas yang berperan dalam
mendukung berbagai program serta kegiatan pembiasaan islami di
Madrasah.

Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Abd hadi Suwito
selaku Kepala Madrasah, beliau berkata:

“Di Madrasah Aliyah' Negeri 1 Banyuwangi selalu
menekankan pentingnya penguatan karakter islami melalui
kegiatan pembiasaan. Misalnya, setiap pagi sebelum
pembelajaran dimulai siswa dan guru diwajibkan mengikuti
tadarus Al qur an. Selain itu, mengadakan kajian keislaman
setiap pekan, baik untuk siswa maupun tenaga pendidik.

Dengan membiasakan hal hal baik, seperti sholat berjamaah di

mushola madrasah, menjaga kebersihan lingkungan dan

menanamkan rasa saling menghormati akan tercipta madrasah
yang islami dan harmonis.”.®®

8 Abd Hadi, wawancara Banyuwangi 21 Desember 2024
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Hal ini jugak sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Ahmad
Rizki Maulana selaku guru, beliau mengatakan:
“Sebagai guru, usaha yang kami lakukan adalah memastikan
keberlanjutan program pembiasaan harian seperti sholat dhuha
berjamaah dan tadarus pagi. Dalam pelaksanaanya, kami

membutuhkan peran siswa siswi untuk membantu melancarkan
berbagai kegiatan keislaman di madrasah”.®

Berdasarkan ~ wawancara tersebut dalam  mewujudkan
lingkungan islami adalah dengan pembentukan komunitas.
Pembentukan komunitas ini bertujuan untuk mendukung kesuksessan
program-program serta kegiatan pembiasaan islami yang dilaksanakan
di Madrasah dan mendukung tumbuhnya karakter positif pada siswa.

Dari observasi peneliti lakukan bahwa dalam pelaksanaan
kegiatan atau pembiasaan islami, siswa siswi yang tergabung dalam
komunitas islami turut membantu dalam kegiatan pembiasaan di
madrasah. Salah satu contohnya adalah dalam pelaksanaan shalat
berjamaah sering kali ditemukan beberapa siswa yang belum terbiasa
melaksanakan shalat berjamaah tepat waktu." Namun, dengan adanya
komunitas in kegiatan -menjadi lebih terorganisir dan efektif..Sehingga

pembiasaan islami di Madrasah dapat berjalan lebih lancar dan efektif.”

**Ahmad Rizki, wawancara Banyuwangi 24 Januari 2025
"% Observasi di MAN 1 Banyuwangi, 10 Januari 2025
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Gambar 4.6
Proses Seleksi anggota remas’*

Dokumentasi 4.7 merupakan bukti bahwa adanya komunitas
islami dengan cara rekrutmen anggota baru remas Darul Mutaalimin
yang menjaring beberapa siswa terbaik untuk bergabung. Para siswa
yang terpilih memiliki potensi yang sangat baik dalam bidang
keagamaan. Maka dari itu, mereka diharapkan mampu membawa
perubahan positif di madrasah secara keseluruhan.

Berdasarkan analisis hasil wawancara dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam
membentuk - lingkungan . sehat. dan. islami -meliputi tiga pendekatan
utama yang paling. mendukung. Pertama, kepala madrasah-menyusun
kebijakan sesuai visi dan misi. Kedua, menyediakan fasilitas olahraga
dan program olahraga rutin untuk meningkatkan kesehatan fisik siswa
dan guru. Ketiga, Kepala Madrasah membentuk dan mengoptimalkan
karakter peserta didik melalui berbagai kegiatan seperti pengajian, dan
kegiatan pembiasaan yang bertujuan untuk membangun budaya religius

yang kuat di lingkungan Madrasah. Strategi-strategi ini dirancang

"t MAN 1 Banyuwangi, “Proses seleksi anggota remas”. 17 Desember 2025
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secara keseluruhan sehingga mampu menciptakan lingkungan
pendidikan yang tidak hanya sehat secara fisik, tetapi juga kondusif
bagi pengembangan nilai nilai islam.
Program lingkungan sehat dan islami yang diterapkan di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi
Untuk mengimplementasikan strategi, kepala madrasah
mengadakan berbagai program yang mendukung terciptanya
lingkungan sehat dan islami. Beberapa program tersebut antara lain:
a. Jumat Sehat
Program Jumat Sehat merupakan salah satu kegiatan
dimadrasah dalam menciptakan lingkungan yang sehat bagi seluruh
warga Madrasah. Kegiatan ini dilakukan setiap hari Jumat dengan
berbagai aktivitas yang mendukung kesehatan fisik dan jasmani.
Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Abd Hadi Suwito
selaku Kepala madrasah.
“Dalam program Jumat Sehat, kegiatan yang biasa
dilakukan yaitu jalan sehat dan screening  kesehatan.

Dengan tujuan sebagai bentuk pengenalan-akan pentingnya
hidup sehat dan juga mempererat hubungan sosial”."?

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang disampaikan oleh
Syafira selaku siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi.

“Iya bener mbak, program jumat sehat memang ada di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi. Setiap hari jumat,
kami melaksanakan jalan sehat bersama mengelilingi area
sekitar madrasah”.”

"2 Abd hadi, wawancara Banyuwangi 21 Desember 2024
7*Syafira, wawancara Banyuwangi 5 Februari 2024
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah
dalam menerapkan program jumat sehat tersebut mengadakan
kegiatan jalan sehat dan screening kesehatan. Dalam
pelaksanaanya, kegiatan screening kesehatan melibatkan pihak
eksternal vyaitu puskesmas Sobo sebagai fasilitas kesehatan
terdekat.

Dari observasi yang peneliti lakukan kegiatan jalan sehat ini
diawali dengan kegiatan dzikir pagi yang dipandu oleh bapak
Akhmad Mushollin. Pada pukul 06.45 siswa kelas X dan XI sudah
berkumpul di lapangan MAN 1 Banyuwangi untuk melaksanakan
dzikir pagi yang kemudian dilanjutkan oleh kegiatan jalan sehat.
Rute jalan sehat ini titik start dari halaman MAN 1 Banyuwangi ke
barat menyusuri jalan Adi Sucipto, melewati taman Tirta Wangi,
kembali lagi ke Madrasah melalui jalan Kepiting. Selanjutnya
dalam kegiatan screening kesehatan, siswa melakukan pemeriksaan
kesehatan dasar seperti pengukuran tekanan darah, berat badan dan
tinggl ‘badan. Selain itu, ada juga pemeriksaan ringan seperti

pengecekan penglihatan dan kondisi dalam mulut.”

"*Observasi di MAN 1 Banyuwangi, 22 November 2024
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Gambar 4.7
Jalan Sehat™

Gambar 4.8
Pengukuran tekanan darah’

Dokumentasi 4.8 dan 4.9 merupakan kegiatan program
jumat sehat yaitu kegiatan jalan sehat dan screening kesehtan yang
sejalan dengan nilai_nilai islami_yang mengajarkan pentingnya
menjaga kesehatan tubuh. Dalam kegiatan ini melibatkan seluruh
warga Madrasah untuk mengikuti dan menjalani gaya hidup sehat
sekaligus menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan penuh

kebersamaan.

" MAN 1 Banyuwangi, “Jalan Sehat”, 23 November 2024
® MAN 1 Banyuwangi, “Pengukuran Tekanan Darah ”, 22 November 2024
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b. Workshop dan Pelatihan

Lingkungan sehat merupakan salah satu indikator penting
dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman dan produktif di
madrasah. Lingkungan yang bersih dan bebas dari sampah tidak
hanya mendukung kesehatan fisik siswa, tetapi juga memberikan
dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Namun, tantangan
dalam menjaga kebersihan lingkungan sering kali muncul akibat
kurangnya kesadaran siswa terhadap pengelolaan sampah yang
baik. Oleh karena itu, diperlukan program inovatif yang tidak
hanya mampu mengatasi permasalahan sampah, tetapi juga
memberikan edukasi kepada siswa untuk lebih peduli terhadap
lingkungan.

Salah satu yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Banyuwangi adalah melakukan pelatihan dan workshop dengan
tema "Madrasah Menabung Sampah." Kegiatan ini bertujuan untuk
mengedukasi tentang pengelolaan sampah yang baik, sekaligus
memberikan manfaat ekonomi.

Pernyataan .ini disampaikan ‘oleh Bapak Drs Abd Hadi
Suwito selaku Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi.
Beliau menyampaikan:

“Tujuan  dari pelatihan maupun workshop untuk

memberikan keterampilan dan edukasi bagi siswa maupun
guru. Contohnya workshop yang diselenggarakan bertema



67

Madrasah menabung sampah mengajarkan cara memilah

dan mengelola sampah dengan benar”.”’

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang disampaikan oleh
Syaiful Anwar Zen selaku siswa madrasah Aliyah Negeri 1
Banyuwangi.

“Betul mbak, kemaren ada kegiatan di workshop yang

mengajarkan cara membuat minyak jelantah yang biasanya

dibuang begitu saja bisa diubah menjadi produk yang
berguna, seperti sabun dan lilin»."

Berdasarkan hasil dari wawancara diatas, dalam kegiatan
Madrasah Menabung Sampah terdapat aktivitas yang sangat
bermanfaat. Salah satunya adalah pengelolaan minyak jelantah.
Minyak jelantah yang biasanya dianggap limbah justru diolah
menjadi produk yang bernilai guna, seperti sabun dan lilin.

Dalam observasi yang dilakukan peneliti. MAN 1
Banyuwangi telah bekerja sama dengan Bank Sampah Banyuwangi
(BSB) menyelenggarakan workshop tentang “Madrasah Menabung
Sampah™.-“Workshop " ini--juga " dilanjutkan - dengan pelatihan
mengolah limbah minyak jelantah menjadi produk sabun dan lilin
aroma terapi. Kegiatan-ini diikuti- oleh siswa perwakilan dari
masing-masing kelas X dan Xl yang didampingi oleh beberapa
guru pendamping. Tak hanya para siswa, beberapa guru juga
mengikuti pembuatan sabun. Para guru dan siswa berlomba-lomba

untuk mempercantik sabun buatannya. Setelah pembuatan sabun

7 Abd Hadi, Wawancara Banyuwangi 21 Desember 2024
"®Syaiful Anwar, wawancara Banyuwangi 14 Januari 2025
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selesai, peserta workshop juga ditugaskan untuk membuat lilin
aroma terapi dari minyak jelantah. Pembuatan lilin aroma terapi ini
berbeda dengan pembuatan sabun sebelumnya. Mereka membuat
lilin sesuai dengan arahan pemateri. Di akhir acara, pemateri
memilih kelompok yang menurutnya bagus dan rapi untuk diberi

doorprize.

Gambar 4.9
Workshop Pengolahan Sampah®

Dokumentasi 4.10 merupakan bukti bahwasannya Kepala
Madrasah telah menyelenggarakan workshop yang telah bekerja
sama .dengan pihak eksternal . yaitu Bank sampah. Banyuwangi
(BSB). Kegiatan ini tidak hanya mendorong Kkreativitas dan
keterampilan  dalam mendaur ulang limbah, tetapi juga
menanamkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan

melalui pengelolaan sampah yang lebih bijak.

°Observasi di MAN 1 Banyuwangi. 13 Januari 2025
8 MAN 1 Banyuwangi, “Workshop pengolahan sampah”. 13 januari 2025
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c. Semarakansetiap Jumat pagi

Selain jumat sehat di Madrasah ada program jumat pagi.
Program Semarakkan Jumat pagi meliputi kegiatan sholat dhuha
berjamaah dan pembacaan sholawat Nabi. Program Jumat Pagi
merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan
lingkungan madrasah yang religius dan kondusif bagi pembentukan
karakter Islami siswa.

Pernyataan diatas disampaikan oleh bapak Ahmad Rizki
Maulana selaku guru Man 1 Banyuwangi, beliau menyampaikan:

"Sholawat Jumat pagi ini merupakan program rutin yang

sudah berjalan mulai tiga tahun yang lalu, dan kegiatan ini

tentu sangat bermanfaat bagi siswa. Selain mendekatkan

diri  kepada Rasulullah, kegiatan ini juga dapat

menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung jawab pada

siswa” 8!

Berdasarkan hasil observasi kegiatan program Jumat Pagi
ini dilakukan setiap hari jumat pagi. Sebelum kegiatan dimulai,
seluruh; siswa - siswi diwajibkan: berkumpul di; masjid untuk
melaksanakan /. shalat 'dhuha /. berjamaah, ' dilanjutkan. dengan
melantunkan sholawat Nabi secara bersama-sama. Kegiatan ini
berlangsung dengan tertib dan khidmat, mencerminkan komitmen
madrasah dalam menanamkan nilai nilai keislaman kepada seluruh

peserta didik.®

*! Ahmad Rizki Maulana, wawancara 24 Januari 2025
82 Observasi di MAN 1 Banyuwangi, 3 Januari 2025
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Gambar 4.10
Shalawat Nabi

Dokumen 4.11 merupakan kegiatan Jumat Pagi yaitu
sholawat Nabi bersama dengan diiringi alunan hadrah oleh siswa
yang bertugas
Madrasah berkomitmen melestarikan nilai nilai islami

Program "Madrasah Berkomitmen Melestarikan Nilai
Islami* diwujudkan melalui berbagai langkah, salah satunya adalah
dengan mengawali pekan dengan semaan Al quran oleh siswa
tahfidz. Kegiatan ini melibatkan siswa secara langsung, di mana
mereka membaca dan menyimak lantunan. ayat suci Al-Qur'an
secara bergantian di bawah bimbingan guru agama.

Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Abd Hadi selaku
Kepala Madrasah, beliau mengatakan:

“Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi ini memiliki

program tahfidz Al quran yang ditujukan bagi siswa siswi

yang ingin menghafal AL quran. Program ini bertujuan
untuk membentuk generasi Qur’ani yang tidak hanya

memiliki pemahaman akademik yang baik, tetapi juga
memiliki karakter islami yang kuat”.5

8 Abd Hadi , wawancara 21 Desember 2024
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Dari hasil wawancara bahwasanya kegiatan Semaan Al-
Quran ini sangat penting tidak hanya bertujuan meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai keimanan dan ketakwaan pada diri siswa. Melalui kegiatan
ini, suasana madrasah menjadi lebih khidmat, sekaligus
memberikan energi positif untuk memulai aktivitas belajar
sepanjang pekan. Selain itu, program ini memperkuat hubungan
spiritual antara siswa, guru, dan lingkungan madrasah, sehingga
menciptakan madrasah yang tidak hanya berprestasi, tetapi juga
Islami.

Berdasarkan observasi, kegiatan semaa'an dilaksanakan
pukul 06.30 WIB. Diawali dengan sholat dhuha berjamaah.
Dilanjut mengaji juz 1 dipimpin empat oleh siswa tahfidz yaitu
Mohammad Aldyansyah Romadhon, Mohammad Davis Alfarizi,
Azzam Mahasura Al-Muntah, dan Ahmad Shofi. Kegiatan
Keagaman Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi berlangsung di
Masjid" Darul Mutaallimin® MAN- 1 “Banyuwangi diikuti oleh
seluruh siswa. siswi' kelas X-XII. Suasana cukup menyejukkan,
sehingga siswa-siswi mengikuti Kegiatan Keagamaan penuh

khidmat dan tertib.®

8 Observasi di MAN 1 Banyuwangi 6 Januari 2025
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BRSNNNARE [/

- Gambar 4.11
Semaan Al Quran

Dokumentasi 4.11 merupakan bukti bahwasannya kegiatan
semaan Al quran dilakukan dengan penuh khidmat dan tertib oleh
semua siswa yang berkumpul di mushola Madrasah.

Dari beberapa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
diatas dapat disimpulkan bahwasannya implementasi strategi yang
dilakukan kepala madrasah dalam pembentukan lingkungan sehat
dan islami yaitu di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi
dibuktikan melalui berbagai program dan kegiatan yang
dilaksanakan secara rutin. Program seperti Jumat sehat, pelatihan
maupun workshop, semarakan jumat pagi, serta melestarikan nilai
nilai islami~ merupakan  langkah nyata dalam membangun
lingkungan yang mendukung kesehatan fisik dan spiritual. Program
program tersebut tidak hanya memperkuat aspek kebersihan dan
kesehatan tetapi juga menanamkan nilai nilai keislaman yang
menjadi dasar dalam menciptakan suasana madrasah yang islami

yang harmonis.
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4. Tantangan kepala madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi dalam
pembentukan lingkungan sehat dan islami
Setelah mengimplementasikan program yang sesuai dengan
strategi, kepala madrasah tidak terlepas dari berbagai tantangan yang
dihadapi pelaksanaanya. Adapun tantangannya adalah sebagai berikut:
Salah satu tantangan utama yang dihadapi kepala madrasah
dalam pembentukan lingkungan sehat dan islami adalah kurangnya
dukungan dari orang tua. Beberapa orang tua belum memberikan
dukungan penuh terhadap pendidikan karakter dan pembelajaran Al
Quran, sehingga program pendidikan madrasah tidak dapat berjalan
maksimal. Tanpa dukungan orang tua, upaya kepala madrasah untuk
membentuk lingkungan yang baik bagi perkembangan siswa menjadi
terkendala.
Pernyataan ini disampaikan oleh bapak Drs Abd Hadi Suwito
selaku Kepala Madrasah, beliau mengatakan:
“ Tantangannya yaitu keberagaman latar belakang orang tua,
dimana terdapat perbedaan dalam ‘perhatian dan Kketerlibatan
mereka terhadap pendidikan agama anak. Hal ‘ini-tercermin
dari kondisi siswa yang sebagian sudah mampu membaca Al
Quran dengan baik, sementara sebagian lainnya masih belum
menguasai dasar-dasar membaca Al Quran yang menunjukkan

peran orang tua yang berbeda-beda dalam mendukung
pembentukan lingkungan islami di madrasah.”.®

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa tidak
semua orang tua memiliki kepedulian yang tinggi terhadap pendidikan

keislaman anaknya, terutama dalam hal pembacaam Al Quran.

 Abd Hadi, wawancara Banyuwangi 21 Desember 2024
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Beberapa orang tua belum memberikan perhatian yang cukup dalam
membiasakan membaca serta memahami Al Quran. Sehingga
sebagian siswa mengalami keterlambatan dalam menguasai bacaan Al
quran.

Tantangan lain yang dihadapi Kepala Madrasah dalam
pembentukan lingkungan sehat dan islami adalah pengaruh budaya
dan nilai nilai masyarakat yang tidak selalu sejalan dengan prinsip
prinsip pendidikan islami. Beberapa budaya lokal yang berkembang di
masyarakat bertentangan dengan ajaran agama atau norma yang
diterapkan di madrasah, sehingga mempengaruhi sikap dan perilaku
siswa.

Pernyataan ini disampaikan bapak Drs Abd Hadi Suwito
selaku Kepala Madrasah, beliau mengatakan:

“ Tantangan selanjutnya itu pengaruh budaya dan nilai nilai

masyarakat sekitar yang tidak selalu sejalan dengan prinsip

lingkungan sehat dan islami. Beberapa kebiasaan atau
pandangan ‘yang ‘berkembang di  ‘masyarakat terkadang
bertentangan dengan nilai nilai yang ingin ada di madrasah.

Contohnya beberapa siswa sering kali membawa kebiasaan di

lingkungan rumahnya ke lingkungan sekolah. Untuk mengatasi

hal .ini, kami berupaya Hmeningkatkan pembinaan karakter

dengan pembiasaan yang baik melalui program program islami

yang konsisten serta melibatkan orang tua dan masyarakat”.86

Dilanjutkan dengan pernyataan bapak Achmad Rizki Maulana
selaku guru, beliau mengatakan:
“Pengaruh  budaya di  masyarakat sekitar ~memang

mempengaruhi, dimana tidak sedikit siswa yang masih kurang
lancar membaca kitab. Untuk mengatasi ini ada kegiatan baca

% Abd Hadi, wawancara Banyuwangi 21 Desember 2024
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tulis kitab yang diadakan secara rutin agar kemampuan siswa
dalam membaca kitab semakin baik”.

Berdasarkan hasil observasi di Madrasah Aliyah Negeri 1
Banyuwangi, ditemukan bahwa sebagian besar siswa lebih tertarik
dengan gaya hidup modern yang mengikuti tren. Hal ini terlihat dari
berpakaian, penggunaan teknologi, serta kebiasaan dalam berinteraksi
di lingkungan madrasah. beberapa siswa cenderung lebih aktif
mengikuti perkembangan media sosial dan budaya populer
dibandingkan berpartisipasi dalam kegiatan berbasis nilai islami yang

diselenggarakan oleh Madrasah.®’

' % i
Gambar 4.12
Belajar Baca Tulis Kitab.Bersama®

Dokumen 4.13 merupakan kegiatan baca tulis kitab yang
dilaksanakan secara rutin di Madrasah. Kegiatan ini dibimbing oleh
para guru yang memiliki kompetensi khusus dibidang keagamaan.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam

¥’ Observasi di MAN 1 Banyuwangi, 14 Januari 2025.
% MAN 1 Banyuwangi, “Belajar Baca Tulis Kitab”, 14 Januari 2025
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memahami Kitab kitab keagamaan untuk mengatasi tantantangandari
upaya pembentukan lingkungan islami di madrasah.

Berdasarkan analisis hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa strategi Kepala Madrasah
meliputi penyusunan kebijakan, pembangunan infrastruktur dan
pembinaan  karakter  islami.  Sedangkan  program  yang
diimplementasikan adalah program Jumat sehat, Jumat pagi,
workshop dan melestarikan nilai nilai islami. Adapun tantangannya
meliputi kurangnya dukungan dari orang tua, pengaruh budaya dan
nilai nilai masyarakat yang tidak sesuai. Kedua tantangan ini saling
terkait dan dapat menghambat terciptanya lingkungan yang
mendukung perkembangan siswa secara optimal. Oleh karena itu,
kepala madrasah perlu melibatkan semua pihak untuk kepentingan
bersama dan mengembangkan pendekatan partisipatif untuk mengatasi
tantangan tantangan tersebut.

Tabel 4.5
Temuan Hasil Penelitian

No Fokus Penelitian Hasil Temuan

Bagaimana- strategi kepala | Strategi kepala Madrasah dalam
Madrasah Aliyah Negeri 1 | pembentukan lingkungan sehat dan

Banyuwangi dalam | islami meliputi:
pembentukan lingkungan | a. Melaksanakan budaya PHBS
sehat dan islami. dan 5S
b. Pembangunan lapangan
olahraga baru dan Ma’hadPutra
Putri

c. Merekrut anggota remas dari
siswa siswi terbaik.

Bagaimana program | Program program lingkungan sehat
lingkungan sehat dan | dan islami meliputi:
islami di Madrasah Aliyah | a. Mengadakan jalan sehat dan
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No Fokus Penelitian Hasil Temuan
Negeri 1 Banyuwangi screning keshehatan.
b. Mengadakan kegiatan

workshop ~ dan  pelatihan
tentang mengolah  limbah
minyak  jelantah  menjadi
produk sabun dan lilin aroma
terapi.

c. Mengadakan kegiatan sholat
dhuha berjamaah dan sholawat
Nabi bersama.

d. Kegiatan semaan Al quran oleh
siswa tahfidz.

3. Bagaimana tantangan | Tantangan tantangan kepala
kepala Madrasah Aliyah | madrasah  dalam  pembentukan
Negeri 1 Banyuwangi | lingkungan sehat islami antara lain:

dalam pembentukan | a. Orang tua tidak membiasakan
lingkungan  sehat dan untuk membaca Al quran
islami. dirumah, sehingga di madrasah

kurang memahami  disaat
mengikuti kegiatan islami.

b. Siswa lebih tertarik dengan
gaya hidup modern yang
mengikuti tren.

C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini peneliti akan membahas keterkaitan data yang
telah diteliti dengan teori teori yang ada. Teori tersebut tentunya harus
berkaitan dan relevan-dengan pembahasan pada penelitian ini, oleh karena
itu temuan data penelitian akan dibahas lebih lanjut sesuai dengan fokus

penelitian sebagai berikut:
1. Strategi kepala madrasah dalam pembentukan lingkungan sehat

dan islami di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi

Dalam mewujudkan lingkungan sehat dan islami, kepala

madrasah menerapkan berbagai strategi yang terencana dan sistematis.
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Berdasarkan hasil temuan observasi, wawancara dan dokumentasi
yang telah dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi.
Peneliti menemukan bahwa strategi kepala madrasah ada tiga yaitu
penyusunan kebijakan sesuai visi misi, pembangunan infrastruktur dan
penyediaan fasilitas yang memadai serta membentuk komunitas
islami. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

Pertama, penyusunan kebijakan. Kepala Madrasah dalam
penyusunan kebijakan disesuaikan dengan visi dan misi madrasah.
Kebijakan ini menjadi pedoman bagi seluruh warga Madrasah dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari yang sesuai dengan prinsip
kesehatan dan nilai nilai keislaman. Penyusunan kebijakan dilakukan
secara partisipatif, melibatkan guru, staf, komite madrasah dan orang
tua.

Kebijakan utama yang diterapkan meliputi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) seperti menjaga kebersihan lingkungan.
Selain itu, kepala madrasah juga menguatkan budaya Senyum, Salam,
Sapa, sopan- dan Santun" (5S) ‘sebagai ‘bagian- dari ‘pembentukan
karakter islami .di ' Madrasah. Kebijakan ini diterapkan melalui
sosialisai yang intensif dan didukung oleh seluruh warga Madrasah.
Dengan kebijakan yang jelas dan dukungan dari semua pihak,
lingkungan sehat dan islami dapat terwujud dengan baik.

Hasil temuan tersebut sesuai dengan teori Mulyasa

menyatakan bahwa kebijakan Kepala Madrasah harus berorientasi
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pada Visi dan Misi untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan mendukung perkembangan peserta didik.®

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Ulil Agwa
bahwasanya penetapan visi, misi dan tujuan Madrasah merupakan
konsep yang menjadi pedoman dalam merumuskan kebijakan dan
program.

Kedua, pembangunan infrastruktur dan penyediaan fasilitas
yang memadai. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi
berkomitmen untuk meningkatkan sarana dan prasarana Yyang
mendukung kegiatan fisik dan kesehatan siswa seperti pembangunan
lapangan olahraga baru, Ma’had Putra Putri, renovasi ruang uks serta
penyediaan alat olahraga yang lengkap. Pembangunan infrastruktur ini
bertujuan untuk mendukung kegiatan fisik siswa yang tidak hanya
meningkatkan kesehatan tubuh tetapi juga memperkuat dalam
lingkungan islami melalui olahraga yang menanamkan nilai nilai
disipilin.

Hasil ‘temuan tersebut sesuai dengan teori Abraham Maslow
mengenai kebutuhan fisiologis yang harus dipenuhi sebelum siswa

dapat fokus pada pencapaian akademis.™

8 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013.
78

**Mohammad Uil Aqwa, “Manajemen Strategi Kepala Madrasah dalam
menerapkan budaya hidup bersih untuk meningkatkan religius peserta didik di Mi
Tashwirul Afkar Ketanen Panceng Gresik™ (Skripsi, UIN Jember, 2023)

°! Abraham Maslow, Motivation and Personality. terjemahkan. Achmad Fawaid
dan Maufur (Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2018), 436.
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Temuan diatas juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Binti Masrufa dan Widi menjelaskan bahwa fasilitas
yang memadai seperti ruang olahraga dan sarana kesehatan memiliki
pengaruh signifikan terhadap pembentukan budaya hidup sehat di
sekolah®. Temuan ini juga ditemukan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Banyuwangi di mana penyediaan fasilitas olahraga yang lebih baik
memotivasi siswa untuk aktif dalam menjaga kesehatan.

Ketiga, Pembinaan dan penguatan karakter islami. Strategi
pembinaan dan penguatan Kkarakter islami, kepala madrasah
menerapkan lingkungan islami melalui kegiatan rutin seperti shalat
jamaah dan peringatan hari besar besar islam. Kegiatan ini tidak hanya
menjadi bagian dari aktivitas keagamaan tetapi juga sarana
mempererat hubungan antar warga madrasah. Kepala madrasah
memulai pembentukan organisasi yang berperan aktif dalam
menggerakkan program islami di madrasah. Kepala madrasah juga
secara konsisten memberikan teladan melalui sikap dan perilaku
Islami dalam" kepemimpinan sehari ‘hari yang menjadi contoh bagi
seluruh warga madrasah.

Hasil temuan tersebut sesuai dengan teori transformational
leadership yang dikembangkan olen Bass yang menekankan

pentingnya mengarahkan individu untuk mencapai perubahan positif

*Binti M, Windi Q,“Strategi Kepala Madrasah dalam peningkatan budaya bersih
di Ma Ar Rahman Sumoyono Diwek Jombang” Islamic Education Management Journal 1,
no 1 Juni 2023
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dan menginspirasi, memotivasi untuk mengembangkan potensi
terbaiknya®.

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Surianti menjelaskan bahwa pembentukan komunitas menjadi
strategi efektif dalam mengembangkan budaya islami. Kepala
madrasah yang memimpin dengan nilai nilai islam mampu
mengarahkan guru dan siswa untuk bertpartisipasi dalam kegiatan
maupun program program tersebut®.

2. Program Program pembentukan lingkungan sehat dan islami di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi

Pembentukan lingkungan yang sehat dan islami di madrasah
tidak hanya melibatkan aspekakademik dan sosial, tetapi juga
memperhatikan  kesejahteraan fisik dan mental seluruh warga
madrasah. Oleh karena itu, penting bagi madrasah untuk
mengimplementasikan berbagai program yang mendukung kesehatan
dan menciptakan suasana yang Islami. Adapun programnya adalah:

Pertama, menggelar acara jJumat sehat.'Program "Jumat Sehat"
yang meliputi jalan sehat dan screening kesehatan, merupakan upaya
yang sangat baik untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menjaga kesehatan. Jalan sehat memberikan kesempatan bagi seluruh

warga madrasah untuk berolahraga secara ringan, yang berfungsi

% Abraham Maslow, Motivation and Personality, terjemahkan. Achmad Fawaid
dan Maufur (Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2018), 440.

% Surjanti “ Kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan budaya
islami di Mts Al Qashah Tobea kecamatan Ponrang Selatan (Skripsi IAIN Palopo 2023)
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untuk meningkatkan kebugaran tubuh dan memperbaiki sirkulasi
darah. Selain itu, dengan adanya screening kesehatan, siswa dan staf
madrasah dapat mengetahui kondisi kesehatan mereka lebih awal,
yang memungkinkan tindakan pencegahan jika ditemukan masalah
kesehatan. Secara keseluruhan, program ini tidak hanya menjaga
kesehatan fisik, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai Islami yang
mengajarkan untuk menjaga tubuh sebagai amanah dari Allah.
Melalui kegiatan ini, madrasah mengintegrasikan prinsip-prinsip
kesehatan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil temuan tersebut sesuai dengan teori WHO vyang
mendefinisikan promosi kesehatan sebagai “The process of enabling
individuals to increases control over the determinants of health and
there by improve their health”. Proses yang mengupayakan individu
untuk meningkatkan kemampuan mereka mengendalikan faktor
kesehatan sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatannya.*

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ridwan dkk mengungkapkan bahwa program kegiatan-screening
kesehatan secara berkala dapat meningkatkan kesadran terhadap
pentingnya menjaga kesehatan sejak dini.*®

Kedua, pelatihan dan workshop. Berdasarkan hasil temuan

pelatihan dan workshop yang bertema Madrasah Menabung Sampah

®Windi C. Promosi Kesehatan dan ilmu perilaku (Malang: Wineka

Media,2019).10

% Ridwan, Septi, Yuli dkk, “Skrining kesehatan dalam upaya meningkatkan status
kesehatan remaja di kota metro”, Jurnal ilmu kesehatan dan kedokteran 1, no. 1 (Januari
2023):



83

merupakan program yang mengedukasi siswa tentang pentingnya
menjaga kebersihan serta mengelola sampah secara bijak. Pelatihan
dan workshop ini bertujuan menanamkan kesadran bahwa kebersihan
adalah bagian dari iman, membiasakan siswa memilah sampah
organik dan anorganik. Kegiatan ini meliputi sosialisasi, pelatihan
praktik daur ulang menjadi produk bernilai guna serta sesi diskusi
interaktif tentang peran siswa dalam menjaga kebersihan Madrasah.

Selain itu, pelatihan dan workshop ini juga memberikan
wawasan ekonomimelalui konsep bank sampah yang memungkinkan
siswa menabung sampah untuk ditukar dengan nilai tertentu, sehingga
tidak hanya mendukung kebersihan lingkungan tetapi juga
menanamkan sikap tanggung jawab, kreativitas dan kepedulian sosial
sesuai ajaran islami.

Hasil temuan tersebut sesuai dengan teori George
Tchobanoglous dkk mengungkapkan bahwa pengelolaan sampah yang
dilakukan secara terencana dan terpadu seperti penerapan 3R (Reduce,
Reuse, “Recycle) memiliki “potensi “untuk - memberikan nilai guna
ekonomi yang signifikan.”’

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
olen Fathihani dkk mengungkapkan bahwa keberadaan sampah di
lingkungan khususnya rumah tangga perlu disikapi dengan

pengelolaan sampah agar sampah tersebut menjadi barang yang

%7 Joe E dkk, Integrated Solid waste Management,



84

berniali ekonomi. Baik dapat di daur ulang untuk digunakan kembali
atau dimanfaatkan untuk dijual sehingga mendaptkan keuntungan.*®

Ketiga, berdasarkan hasil temuan.Program "Semarakan Jumat
Pagi" dengan pembiasaan membaca sholawat pagi dan sholat dhuha.
Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa melaksanakan sholat
sunnah secara rutin, memperkuat kecintaan terhadap Rasulullah SAW
melalui lantunan sholawat serta menciptakan suasana Madrasah yang
lebih religius dan harmonis. Program ini memberikan dampak positif
dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap penitingnya ibadah,
mempererat ukhuwah islamiyah yang penuh keberkahan di lingkungan
Madrasah. Selain itu, dengan adanya kegiatan rutin ini, Madrasah
semakin berperan dalam membentuk karakter siswa yang disiplin,
berakhlak mulia dan memiliki kecintaan terhadap ajaran islam.

Hasil temuan tersebut sesuai dengan teori Abuddin Nata
menjelaskan bahwa pendidikan islam bertujuan membentuk manusia
yang bertagwa dan berakhlak mulia melalui integrasi nilai nilai agama
dalam kehidupan sehari hari.*®

Hasil temuan tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Umi Sita Rasmi menjelaskan bahwa pembiasaan nilai

nilai islami di sekolah dengan bertumpu pada visi misi madrasah

*®Fathihani dan Muhammad Al farug, Pengelolaan sampah menjadi barang bernilai
ekonomi di lingkungan kelurahan Tanjung Duren”. Jurnal Pengabdian Masyarakat 1, no 2
(November 2021):10

% Abuddin Nata. Pendidikan dalam Perspektif Islam (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011), 8-80
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dengan menjunjung nilai nilai islami dan mengutamakan akhalkul
karimah.'®

Keempat, melestarikan Nilai-Nilai Islami. Berdasarkan hasil
temuan, program melestarikan nilai nilai islami melalui Semaan Al
quran oleh siswa tahfidz merupakan inisiatif Kepala Madrasah dalam
membangun lingkungan religius yang mendorong siswa untuk
mencintai dan mengamalkan Al quran dalam kehidupan sehari hari.
Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat budaya membaca dan
menghafal Al quran di kalangan siswa, memberikan motivasi bagi
siswa lain untuk lebih mendalami ilmu tajwid. Program ini tidak
hanya berdampak pada peningkatan kecintaan siswa terhadap Al
quran tetapi juga menjadi ajang bagi mereka untuk melatih
keberanian, ketelitian dalam membaca serta memperbaiki hafalan
mereka dengan bimbingan para guru. Selain itu, dengan adanya
Semaan Al quran, nilai nilai kesilaman semakin tertanam dalam
budaya Madrasah, menciptakan lingkungan yang lebih teduh, damai
dan penuh keberkahan.

Hasil temuan tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Farhan dan Triono menjelaskan bahwa lingkungan

sekolah yang aktif dalam kegiatan tilawah dan tahfidz berkontribusi

190 UJmi Sita Resmi, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam mengembangkan
budaya agama di Madrasah Aliyah Al Hikmah Bandar Lampung” (Skripsi, UIN Raden
Intan Lampung, 2019)
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pada pembentukan karakter islami siswa dan meningkatkan
spiritualitas.*™

3. Tantangan-tantangan kepala madrasah dalam pembentukan
lingkungan sehat dan islami.

Dalam pelaksanaan program lingkungan sehat dan Islami.
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi menghadapi sejumlah
tantangan yang memengaruhi efektivitas program tersebut.

Salah satu tantangan utamaadalah keterbatasan dukungan dari
orang tua. Dukungan ini meliputi kurangnya partisipasi orang tua
dalam mengajarkan nilai-nilai akhlak, moral serta pengajaran Al
Quran di rumah. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam mendukung
proses pembelajaran anak-anak mereka juga belum maksimal, yang
berdampak pada upaya madrasah dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan karakter dan spiritual siswa.

Hasil temuan tersebut sesuai dengan teori durisic yang
menyatakan bahwa “Parental incolment provides on important
opportunity for ‘schools to" enrich current school -programmes by
bringing parents into the educational process”. Keterlibatan orang tua
memberikan kesempatan penting bagi sekolah untuk memperkaya
program sekolah saat ini dengan melibatkan orang tua dalam proses

pendidikan.'*

""Farhan R, Triono “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan

budaya islami di SMP It Hidayah Klaten” Jurnal Kependidikan 13, No. 1 (Februari 2024).
102 Masa Durisic and Mila Bunijevac. “Parental Involment as a Important Factor
for Succesful”.149
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Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
olen Makhdar dkk menjelaskan bahwa dalam meningkatkan
pendidikan islam tantangan yang diidentifikasi meliputi keterbatasan
sumber daya dan kurangnya keterlibatan orang tua dan masyarakat,
yang menghambat peningkatan kualitas pendidikan.*®

Tantangan yang kedua adalah pengaruh budaya dan nilai nilai
masyarakat yang tidak sesuai. Budaya dan nilai nilai masyarakat yang
dominan sering kali bertentangan dengan prinsip islami dan
lingkungan sehat yang ingin diterapkan di madrasah. Misalnya,
norma-norma Yyang lebih materialistis atau individualistis dapat
mengurangi kesadaran akan pentingnya kebersihan, kesehatan, atau
pembinaan nilai nilai islami dalam kehidupan sehari hari.

Selain itu, kebiasaan masyarakat yang tidak mendukung
perilaku sehat seperti pola makan yang tidak sehat atau kurangnya
perhatian terhadap pentingnya olahraga dapat memperburuk upaya
Kepala Madrasah dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
kesehatan fisik dan mental siswa. Kepala-madrasah-berusaha untuk
mengubah ' pola . pikir ' dan 'budaya masyarakat yang telah lama
terinternalisasi agar sejalan dengan nilai nilai islami dan prinsip
kehidupan sehat yang ingin ditanamkan di madrasah.

Hasil temuan tersebut sesuai dengan teori Bronfenbrenner

menjelaskan bahwa perkembangan individu dipengaruhi oleh berbagai

103 Makhdar, Amin, Ratonggi, ‘“Peranan komite sekolah dalam meningkatkan
pendidikan agama islam di Smp Negeri 3 Sipirok, kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli
Selatan”. Jurnal Soshum 1, no. 3 (Oktober 2024): 221
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lapisan lingkungan yang saling berinteraksi, mulai dari lingkungan
terdekat seperti keluarga dan teman (mesosistem) hingga faktor yang
lebih luas seperti budaya dan kebijakan sosial (makrosistem).'%*
Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Hosnan dan Halim menyatakan bahwa keterbatasan sumber daya
dan kurangnya pemahaman tentang konsep inklusifitas menjadi
hambatan dalam mengimplementasikan pendidikan berbasis inklusif

yang dipengarui oleh budaya dan nilai nilai masyarakat setempat.'®

"“Bronfenbrenner, U. “The Ecology of Human Development: Experiments by

Nature and Design harvard University Press”.
105 Abdul Halim Hosnan, “Implementasi Pendidikan Islam Berbasis Inklusif di
Pesantren”, jurnal pendidikan islam 7, no. 1(Maret 2024): 28.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan teori serta penelitian
terdahulu, maka disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi Kepala Madrasah dalam pembentukan lingkungan sehat dan
islami  meliputi penyusunan kebijakan sesuai visi dan misi,
pembangunan infrastruktur yang mendukung dan pembinaan serta
penguatan karakter islami dengan pembentukan komunitas islami.

2. Program untuk mengimplmentasikan strategi yaitu pelaksanaan
kegiatan jumat sehat, kegiatan jumat pagi dengan pembiasaan ibadah
bersama, mengadakan workshop dan pelatihan serta menanamkan nilai
nilai islami dalam keseharian siswa.

3. Tantangan yang dihadapi Kepala Madrasah meliputi kurangnya
dukungan-dari-orang tua serta pengaruh budaya dan masyarakat sekitar
yang. tidak selalu selaras dengan nilai nilai-yang-ingin diterapkan di
Madrasah.

B. Saran

1. Bagi Kepala Madrasah, untuk senantiasa berupaya untuk tetap dan teus

meningkatkan kualitas kepemimpian dalam menjadi role model

lingkungan sehat islami bagi warga madrasah lain
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2. Bagi warga Madrasah, hendaknya perlu mendukung kebijakan kepala
madrasah dengan berpartisipasi aktif dalam menciptakan lingkungan
sehat islami, menjaga fasilitas dan menjaga kebersihan, ketertiban di
lingkungan Madrasah.

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang
efektivitas kepemimpinan Kepala Madrasah dalam pembentukan

lingkungan sehat dan islami.
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